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ABSTRAK 

 

Kesenian Janengan merupakan kesenian tradisional dari daerah Kebumen 

yang masih berkembang hingga saat ini. Sebagai masyarakat yang tinggal 

didaerah tersebut sudah pasti menjadi kewajiban bagi kita untuk melestarikan dan 

menjaga kesenian tersebut. Banyak hal yang bisa kita temukan berdasarkan 

kesenian tersebut. Selain itu, kesenian Janengan ini masuk ke dalam kategori 

kebudayaan daerah yang harus dijaga untuk kedepannya. Sedangkan nilai 

pendidikan islam merupakan nilai penting yang tidak bisa dilepaskan dari manusia 

khususnya umat muslim. Banyak nilai-nilai pendidikan islam yang bisa kita 

temukan dalam kehidupan ini. Salah satunya adalah nilai pendidikan islam dalam 

kesenian Janengan ini.Walaupun kesenian ini sudah tidak begitu eksis namun 

bukan berarti kesenian ini hilang begitu saja. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitataif dengan pendekatan 

etnografi dimana data yang terkumpul kemudian akan dianalisis dan ditarik 

dengan kesimpulan yang sesuai. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

dipakai adalah reduksi data, data display dan kesimpulan. 

Dari penelitian yang yang sudah dilaksanakan oleh peneliti ada beberapa 

hasil yang sudah ditemukan. Yang pertama terkait dengan nilai pendidikan islam 

yang terkandung dalam kesenian Janengan ini. Ada 4 nilai pendidikan yang 

terdapat dalam kesenian Janengan ini yaitu 1) Nilai Tauhid, 2) Nilai Akhlak, 3) 

Nilai Ibadah, dan 4) Nilai Masyarakat. Keempat nilai inilah yang peneliti temukan 

dalam kesenian Janengan ini setelah melalui penelitian yang peneliti laksanakan. 

Masyarakat umum juga mengetahui beberapa nilai yang terkandung dalam 

kesenian ini. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Janengan, Pendidikan Islam, Nilai 
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MOTTO 

 

 مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا يَ لْتَمِسُ فِيْهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ بهِِ طرَيِْ قًا إِلََ الْْنََّةِ 
“Barang siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah 

mudahkan jalan baginya menuju Surga”
1
 

-Hadist Arbain No 36- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
  Imam An-Nawawi , Hadist Arbain An-Nawawiyah terj. Abdullah Haidhir, (Maktab 

Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah, 2007) hlm. 100 
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 Dal D De د
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 ra’ R Er ر
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 za’ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai sebuah masyarakat yang memiliki nenek moyang, tentunya 

kebudayaan merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dari kita. Kebudayaan 

adalah salah satu aspek kehidupan yang penting bagi kita. Manusia 

dianugerahi akal dan budi, dimana dengan adanya 2 hal itu manusia dapat 

menciptakan sebuah kebudayaan. Dengan akal tersebut, manusia dapat 

berpikir dan berkreasi sehingga tercipta sebuah karya yang diinginkan. Dari 

situ, lahirlah sebuah kebudayaan daerah dengan istilah kesenian tradisional.
2
 

Seni merupakan hal yang tidak mampu dijauhkan dari kehidupan 

manusia di dunia ini. Dalam setiap sendi kehidupan, seni selalu ada 

mengiringi kehidupan manusia itu sendiri. Ada banyak cabang seni yang 

dapat kita temukan di dunia ini. Dimana ada tiga pembagian seni murni saat 

ini, yaitu Visual Art, (2 dimensi, 3 dimensi, dan seni pahat ) Auditory Art 

( seni sastra, seni musik dan seni suara.) dan Performing Art ( seni teater, seni 

musik, seni drama, seni tari)
3
 

Seni musik merupakan salah satu aliran seni yang banyak digemari 

oleh masyarakat di penjuru dunia manapun. Mulai dari dini sampai para 

orang tua sekalipun, musik merupakan hal yang tidak bisa ditinggalkan. Saat 

ini, sudah banyak genre musik yang bisa dinikmati semua orang. Salah 

satunya adalah seni musik bergenre Islami, seperti Sholawatan dan lagu-lagu 

religi lainnya. Salah satu jenis musik sholawatan yang terkenal di daerah 

Kebumen adalah Janengan atau Jam janeng.  

Janengan atau Jam Janeng, merupakan kesenian di bidang seni musik 

tradisional berbau Islami yang terkenal di daerah Jawa Tengah bagian selatan 

                                                           
2
 Sahadi, Pelestarian Kebudayaan Daerah Melalui Kesenian Tradisional Dodod Di 

Kampung Pamatang Desa Mekarwangi Kecamatan Saketi Kabupaten Pandeglang, Jurnal Ilmiah 

Ilmu Administrasi Negara, Vol. 6 No. 4 Desember 2019, Hlm. 319 
3
 Tiffany Marissa Tandra dkk,Perancangan Interior Pusat Seni Rupa Murni di Surabaya. 

Jurnal Intra. Vol.4 No.2 (2016) hlm. 853 



2 

 

 
 

seperti Kebumen, Cilacap dan Banyumas. Bahkan kesenian Janengan sendiri 

ternyata sampai dibawa ke Lampung oleh orang-orang yang melakukan 

transmigrasi tersebut. 
4
 

Kesenian Janengan, kesenian tradisional yang mengangkat genre 

shalawatan yang menggunakan bahasa Jawa, berisi ajaran agama serta 

nasehat tentang kehidupan. Seni Janengan di Kebumen, tempat asalnya, juga 

biasa disebut dengan kesenian Jamjaneng. Nama Jamjaneng ini berasal dari 

nama menciptanya, yaitu Kyai Zamzani, namun karena sebagian orang Jawa 

kesulitan dalam menyebut nama Kyai Zamzani, akhirnya mereka 

memanggilnya dengan sebutan Kyai Jamjani. Sampai akhir hayat beliau nama 

permainan tersebut belum memiliki nama, oleh karena itu masyarakat sepakat 

untuk menamai kesenian tersebut dengan sebutan Jamjanian atau sekarang 

disebut Jamjaneng.
5
 Jamjaneng sendiri memiliki kemiripan dengan hadroh 

hanya saja kesenian Janengan  hanya berkembang di daerah Kebumen dan 

lebih pekat nuansa jawanya. Sama seperti hadroh, kesenian Janengan juga 

menyampaikan nilai dan budaya islam secara menyenangkan dan tidak 

terkesan menggurui. Jamjaneng juga dapat dijadikan sarana untuk 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan.
6
 Sedangkan dikutip oleh Akhmad 

Arif Junaidi, menurut M Nur Hidayat, selaku pejabat pemerintahan di 

Kabupaten Kebumen mengatakan bahwa kesenian warisan lleuhur ini harus 

dipelihara dan dilestarikan walaupun pemerintah belum melakukan dukungan 

yang optimal.
7
 

Shalawat sendiri merupakan kesenian yang sudah melekat dalam 

Islam, begitu juga dengan masyarakat Indonesia. Allah berfirman dalam QS 

Al-Ahzab ayat 56 yang berbunyi : 
                                                           

4
 Skripsi Fitrianto. 2015. Kesenian Janengan Identitas Masyarakat Jawa di Pajaresuk, 

Pringsewu, Lampung. ( Institut Seni Indonesia, Yogyakarta.) Hlm. 2 
5
 Edi Sedyawati, “Masalah Penandaan ke-Islaman Dalam Karya-Karya Seni Jawa”, dalam 

Yustiono, ed., Islam dan Kebudayaan Indonesia Dulu, Kini, dan Esok (Jakarta: Yayasan Festival 

Istiqlal, 1993), 142. 
6
 Istinganatul Ma’rufah dan Mawi Khusni Albar, Edukasi Penerapan Budaya Islam Jawa 

di Masyarakat Desa Watumas di  Masa Pandemi COVID-19, Solidaritas: Jurnal Pengabdian 

Vol.1 No.2 Desember 2021, hlm. 145 
7 Akhmad Arif Junaidi, Janengan sebagai Seni Tradisional Islam Jawa, Jurnal 

Walisongo, Vol 21 No. 2, November 2013, hlm. 486 



3 

 

 
 

ى النَّبِِِّ  لَ لُّونَ عَ صَ هُ يُ تَ كَ ئِ لََ نَّ اللَّهَ وَمَ وا  ۚ  إِ نُ ينَ آمَ ا الَّذِ ي ُّهَ ا أَ يَ

ا يمً لِ سْ وا تَ لِّمُ هِ وَسَ يْ لَ لُّوا عَ  صَ

....” Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman , bershalawatlah kamu 

untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”
8
 

Dari ayat tersebut secara jelas Allah Swt. memerintahkan kepada kita 

untuk senantiasa bershalawat kepada Rasulullah Saw. sebagai salam 

penghormatan kepada Rasulullah Saw. itu juga menjadi bukti bahwa kita 

merupakan umat yang beriman baik bagi Allah maupun Rasulullah. 

Dalam sebuah seni, tentunya dapat diambil sebuah nilai, entah itu nilai 

kehidupan ataupun nilai pendidikan yang ada. Begitu juga dengan kesenian 

Janengan ini. Di dalamnya, tentu saja ada banyak nilai yang bisa dipetik oleh 

orang yang mendengarnya. Nilai sendiri adalah perkara yang menentukan 

nilai, makna dan harga bagi suatu hal. Nilai pendidikan adalah sebuah harga 

atau makna bagi pendidikan itu sendiri.  Sedangkan Nilai Pendidikan Islam 

adalah suatu makna yang bisa diambil dari sesuatu yang berkaitan dengan 

pendidikan Islam. Dapat diambil kesimpulan lain mengenai nilai-nilai 

tersebut, bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah sebuah perangkat 

perasaan atau keyakinan di dalam jiwa manusia yang disesuaikan dengan 

ajaran dan norma Islam untuk menciptakan insan Kamil atau manusia yang 

baik.
9
 

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Shood ayat 29 yang berbunyi : 

و الَْ  ولُ رَ أُ ذَكَّ تَ يَ هِ وَلِ اتِ ب َّرُوا آيَ دَّ يَ ارَكٌ لِ بَ كَ مُ يْ لَ اهُ إِ نَ زَلْ  ْ ن ابٌ أَ ابِ كتَ بَ  لْ
....”ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”
10

 

                                                           
8
 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Raihan, Al-Qur’an, Terjemah 

dan  Tafsir  untuk Wanita  (Bandung : Marwah, 2009), hlm. 426. 
9
 Bekti Taufiq Ari Nugraha Dan Mustaidah, Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Pada PNPM Mandiri. Jurnal Penelitian., Vol 11, No. 1, 

Februari 2017. 
10

 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Raihan, Al-Qur‟an, 

Terjemah dan  Tafsir  untuk Wanita  (Bandung : Marwah, 2009), hlm. 455 



4 

 

 
 

 

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Allah Swt 

menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad supaya kita dapat 

mengambil pelajaran dari Al-Qur’an tersebut karena kita adalah makhluk 

sempurna yang mempunyai pikiran. Itulah mengapa berpikir merupakan hal 

yang penting yang setiap hari dapat kita lakukan kapanpun dan dimanapun. 

Karena apabila kita sudah tidak berpikir maka kemungkinan besar sisi 

kemanusiaan kita juga akan menghilang. Dari berpikir inilah akhrirnya 

ditemukan persepsi-persepsi masyarakat, dimana persepsi tersebut adalah 

hasil berpikir dari masing-masing individu sehingga hasilnya tentu akan 

berbeda-beda. 

Dalam skripsi ini yang ingin peneliti bahas adalah persepsi masyarakat 

mengenai nilai pendidikan Islam yang dapat ditemukan dalam kesenian 

Janengan ini. Realitanya kesenian Janengan ini sudah lumayan sulit 

ditemukan. Di tempat peneliti sendiri, Janengan merupakan kesenian yang 

masih sangat tabu. Padahal kesenian ini berasal dari kota kelahiran peneliti 

ini. Tak dapat dipungkiri kesenian ini sudah mulai berkurang tingkat 

eksistensinya. Dari pengamatan singkat peneliti, para pemain dari kesenian 

ini tinggal orang-orang tua, baik perempuan maupun laki-laki. Jarang sekali 

ditemukan pemuda-pemudi yang turut andil melestarikan kesenian ini.
11

 

Walaupun tingkat eksistensinya sudah menurun, namun bukan berarti 

Janengan punah begitu saja. Aliran atau kesenian ini masih bisa ditemukan di 

beberapa tempat di  Kebumen. Dari sini, peneliti ini melakukan sebuah riset 

atau penelitian dengan melibatkan masyarakat atau orang-orang yang masih 

atau bahkan sering mendengarkan aliran ini mengenai penilaian mereka 

perihal nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian Janengan, 

ataupun perihal hal yang mereka pahami terkait dengan Janengan itu sendiri. 

Persepsi dapat dimaknai sebagai sebuah proses penilaian seseorang terhadap 

                                                           
11

 Wawancara dengan Bapak Martomo pada 26 Agustus 2021 pukul 09.45 
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lingkungan sekitar melalui panca indera yang dimilikinya sehingga ia menjadi 

sadar terhadap semua hal yang ada di lingkungan sekitarnya.
12

 

Sebagian masyarakat tentunya mempunyai penilaian mereka masing-

masing mengenai suatu hal. Begitu juga penilaian mereka mengenai nilai 

pendidikan Islam yang ditemukan dalam kesenian Janengan. Tentunya ada 

banyak penilaian yang mereka sematkan di dalam kesenian ini. Ada yang 

berupa komentar positif bahkan tidak menutup kemungkinan komentar 

negatif yang muncul. Oleh karena itu peneliti ingin mencari tahu dan meneliti 

tentang kesenian Janengan ini berdasarkan pada penilaian masyarakat di 

tempat peneliti melaksanakan penelitian. 

Persepsi atau penilaian dari masyarakat tentunya sangat penting 

diperhatikan. Mengapa? Karena dengan begitu, kita dapat mengetahui apa 

yang sebenarnya mereka pahami dan mereka dapatkan dari kesenian ini. 

Selain itu, pihak lain juga ikut serta memahami dengan sederhana terkait 

dengan hal tersebut. Biasanya penilaian itu selalu dilakukan diawal sehingga 

tidak dapat dipungkiri bahwa suatu penilaian memiliki peran yang sangat 

penting untuk mengenal suatu hal. Setelah peneliti melakukan penelitian 

tentang persepsi masyarakat kali ini,maka dapat diambil kesimpulan yang 

dapat menjelaskan seluruh penilaian masyarakat mengenai kesenian 

Janengan itu sendiri. 

Masyarakat Desa Jatisari pada dasarnya sama dengan masyarakat di 

desa lain. Hanya saja di daerah ini Kesenian Janengan masih sering terdengar 

dan tidak asing bagi mereka. Desa Jatisari juga memiliki salah satu grup 

Janengan yang sering bermain di sekitar daerahnya, bahkan pernah dipanggil 

untuk tampil di salah satu tv lokal daerah Kebumen. Oleh karena itu, 

masyarakat Desa Jatisari sudah sangat familiar dengan kesenian Janengan ini. 

Dalam penelitian ini, masyarakatlah yang menjadi objek penting. Di daerah 

tersebut kesenian Janengan masih sering dilantunkan diacara pernikahan, 

khitanan, maupun acara-acara keagamaan lainnya seperti peringatan Maulid 
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 Indra Tanra, “Persepsi Masyarakat Tentang Perempuan Bercadar”, Jurnal Equilibrium 

Pendidikan Sosiologi, Vol. III No. 1/Mei 2015, 118 
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Nabi, Rajaban, dan lain sebagainya.
13

 Bahkan di masa sekarang Janengan 

sudah sering diputar di acara Radio dan juga siaran televisi lokal di daerah 

Kebumen.  

Hal itu juga membuktikan bahwasanya Kesenian Janengan atau 

Jamjaneng ini masih terus dilestarikan oleh masyarakat Desa Jatisari pada 

khususnya dan juga masyarakat Kebumen pada umumnya. Selain itu 

masyarakat dari daerah lain juga bisa menikmati kesenian ini baik melalui 

media Radio, Televisi ataupun melalui permainan Janengan yang mereka 

dengar ketika menghadiri suatu acara di daerah Kebumen. Generasi muda 

juga diharapkan bisa melestarikan kesenian Janengan ini sampai ke generasi 

selanjutnya. Selain itu, diharapkan penyebaran Janengan lebih meluas 

dibanding sebelumnya dan ada perkembangan lebih lanjut lagi terkait dengan 

kesenian Janengan ini. 

Berdasarkan uraian yang sudah disampaikan, peneliti ingin mengetahui 

lebih dalam lagi mengenai persepsi masyarakat baik tentang makna dari 

pendidikan Islam serta makna dari kesenian Janengan itu sendiri. Maka dari 

itu, penulis mengambil judul “Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung 

dalam Kesenian  Janengan  di Desa Jatisari” dengan harapan tujuan serta 

keinginan penulis bisa terpenuhi dan dapat bermanfaat bagi penulis serta 

masyarakat luas. 

 

B. Definisi Konseptual 

Guna mempermudah pembaca dalam memahami judul penelitian ini, 

peneliti menjelaskan definisi secara konseptual untuk judul di atas, yaitu : 

1. Nilai 

Nilai secara istilah artinya harga. Nilai merupakan hakekat, prinsip 

yang digunakan untuk menentukan nilai atau makna dan harga bagi suatu 

hal atau seseorang. Di kehidupan ini, akhlak manusia menduduki 

peringkat pertama sebagai suatu hal yang menentukan nilai dan amal, 

serta sikap dan harga diri manusia. Prinsip-prinsip dasar seperti 
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kerahiman, kebenaran, kebaikan, kesetiaan, persaudaraan, keadilan, dan 

keikhlasan, ketulusan, keprihatinan, persaudaraaan, kesungguhan dalam 

kebenaran.
14

 

Nilai merupakan sebuah pola yang disebut normatif, dimana pola 

tersebut bisa menentukan tingkah laku seperti apa yang diidam-idamkan 

oleh sebuah sistem, dimana ada hubungannya dengan daerah sekitarnya 

tanpa membeda-bedakan fungsi dalam bagiannya
15

. Sebuah nilai tentunya 

bisa ditemukan diberbagai tempat dan diberbagai kondisi.  

2. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam biasa didefinisikan sebagai ilmu yang membahas 

pandangan Islam terkait pendidikan yang caranya adalah dengan 

menafsirkan nilai Ilahi dan menyampaikannya dengan cara timbal balik 

(feedback) dan fenomena (sosial dan alam) di dalam sebuah situasi 

pendidikan. Secara singkat, pendidikan Islam juga biasa dipahami sebagai 

ilmu yang di dalamnya memuat berbagai teori kependidikan dalam 

pandangan Islam dengan berdasar pada sumber aslinya.
16

 

Sama halnya dengan hakikat pendidikan pada umumnya, 

pendidikan Islam juga memiliki urgensi atau kepentingan dalam hidup 

manusia, terutama manusia muslim. Oleh sebab itu, sebagai seorang 

mukmin kita harus selalu memperhatikan asupan pendidikan kita terutama 

pendidikan Islam. 

3. Kesenian Janengan 

Janengan adalah sebuah seni musik tradisional yang berasal dan 

berkembang di kota Kebumen. Sebagian besar masyarakat Kebumen 

menyebut kesenian ini dengan shalawat Jamjaneng, sedangkan sebagian 

masyarakat lain menyebutnya dengan Janengan. Dilihat dari alat 

musiknya, seni ini mirip dengan seni tradisi lain seperti jembrung dan 
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 Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam : Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan 

Islam, (Yogyakarta : Penerbit Teras, 2009), hlm. 124 
15

 H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 141. 
16

 M. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam : Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta : Lkis Pelangi Aksara), hlm. 23  
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srakal yang ada di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Meskipun begitu, 

masyarakat Kebumen menyebut seni musik tradisional ini sebagai seni 

musik tradisional khas Kebumen. Hal ini dikarenakan kesenian Janengan 

tidak mengalami perkembangan di wilayah sekitar Kebumen seperti 

Wonosobo, Purworejo, Purbalingga, dan Banjarnegara. Berbanding 

terbalik, di Kebumen terdapat kelompok Janengan ini hampir di seluruh 

Desa. Diperkirakan terdapat kurang lebih 416 kelompok kesenian 

Janengan di Kebumen.17
  

Namun dalam perkembangan terkait penelitian Kesenian 

Janengan, Janengan juga ditemukan di  daerah lain bahkan di luar Pulau 

Jawa. Sebut saja provinsi Lampung, dimana di salah satu atau bahkan 

beberapa daerah kecamatan mereka terdapat imigran dari daerah Jawa, 

salah satunya Kebumen, yang membawa kesenian Janengan sampai ke 

daerah Sumatera tersebut. 

Jam janeng adalah sebuah seni musik tradisional yang tersebar dan 

berkembang di beberapa tempat di Kabupaten Kebumen, diantara nya : 

Pejagoan, Desa Dorowati, Sruweng, Prembun, Sidoharjo, Jatisari, 

Sangubanyu, dan Roworejo. Terdapat sedikit perbedaan antara jam 

janeng di Sidoharjo dan jam janeng di desa-desa lainnya. Salah satu 

perbedaan yang jelas nampak adalah penulisan kata jam janeng. Di 

daerah lainnya, penulisan jam janeng disatukan menjadi satu kata 

(jamjaneng) sedangkan di Desa Sidoharjo kata  jam dan  janeng 

dipisahkan atau diberi jarak. 
18

 

4. Desa Jatisari 

Desa Jatisari merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Kebumen, Kabupaten Kebumen yang terdiri dari 5 Dusun : 

a. Dusun Kedungjati 

b. Dusun Penasutan 

c. Dusun Jatisalam 
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 Akhmad Arif Junaidi, Janengan sebagai Seni........ 477 
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 Indra Guntoro, dkk, “Penyajian Jam Janeng pada Acara Hiburan Masyarakat Sidoharjo 

Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen”, Jurnal Musik, Volume 1 Nomor 3 Desember 2013.  
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d. Dusun Kewayuhan 

e. Dusun Wonoboyo 

Sebagian besar wilayah Desa Jatisari adalah wilayah dataran rendah 

berupa lahan pertanian dan perumahan warga. Sebagian besar mata 

pencaharian warga selain bertani adalah pengrajin genteng (Dusun 

Jatisalam), Pengrajin batu (Dukuh Kewayuhan), pembuat tahu dan tempe 

(Dusun Wonoboyo dan Kedungjati), dan sebagian yang lain menjadi 

pengrajin Balon (Dusun Penasutan). 
19

 Untuk masalah kesenian Janengan 

yang sedang diteliti berada di Dusun Jatisalam dengan nama grup 

Nurussalam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang sudah diuraikan, rumusan masalah 

yang disusun dari penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian 

Janengan di Desa Jatisari? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Jatisari terhadap nilai pendidikan 

Islam dalam kesenian Janengan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Didasarkan pada rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui nilai pendidikan yang terkandung dalam kesenian 

Janengan di Desa Jatisari. 

b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Jatisari terhadap nilai 

pendidikan Islam dalam kesenian Janengan. 

2. Manfaat penelitian 

                                                           
19

 Profil desa Jatisari dalam https://jatisari.kec-kebumen.kebumenkab.go.id diakses pada 

6 Mei 2022. 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut : 

a. Manfaat Teoritik 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

masukan atau tambahan pengetahuan yang berhubungan dengan nilai 

pendidikan Islam yang ada di kesenian Janengan dalam persepsi 

masyarakat. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengharapkan 

masyarakat lebih memahami dan mengetahui nilai pendidikan yang 

ada dalam kesenian Janengan, selain itu diharapkan masyarakat 

juga dapat menyampaikan persepsi mereka terkait nilai pendidikan 

Islam dalam kesenian Janengan itu sendiri.  

2) Bagi Peneliti 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, diharapkan 

peneliti bisa menambah wawasan yang lebih luas mengenai 

persepsi masyarakat tentang nilai pendidikan Islam dalam kesenian 

Janengan. Selain itu, peneliti juga dapat memahami nilai 

pendidikan Islam dalam kesenian Janengan itu sendiri. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Supaya menghasilkan penulisan yang objektif, mudah dipahami serta 

dapat menghasilkan gambaran yang jelas terkait materi dalam skripsi ini, 

maka peneliti telah menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I merupakan pendahuluan, berisi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, manfaat dan tujuan, Kajian Pustaka, Metode 

Penelitian, serta sistematika pembahasan. Pada bab ini diharapkan dapat 

menggambaran keseluruhan skripsi secara umum. 

Bab II berisi landasan teori, dimana di dalamnya menjelaskan definisi-

definisi dari poin-poin pembahasan yang ada dalam skripsi ini. Mulai dari 
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materi tentang nilai pendidikan Islam sampai ke kesenian Janengan itu 

sendiri. Dalam bab ini, diharapkan pembaca dapat memahami tentang 

pengertian-pengertian serta memahami secara betul mengenai apa yang akan 

diuraikan dalam penelitian ini. Bab ini juga membahas tentang kajian pustaka 

untuk penelitian yang terkait dengan penelitian kali ini. 

Bab III membahas tentang metodologi yang digunakan dalam 

penelitian mulai dari Jenis Penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi pembahasan, dimana di dalamnya membahas hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dilaksanakan dalam 

penelitian ini. Dari sini, dapat ditemukan data-data hasil dari penelitian ini, 

dimana jawaban atas rumusan masalah juga bisa ditemukan disini. 

Bab V adalah akhir dari penulisan skripsi, merupakan penutup yang 

berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi ini. Di sini juga jawaban 

atas rumusan masalah di uraikan dan ditarik inti sarinya. 
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Kajian Tentang Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Nilai merupakan suatu hal yang dapat kita temukan dalam semua 

segi kehidupan manusia. Tak dapat dipungkiri bahwa setiap sendi 

kehidupan kita memiliki nilai yang bahkan belum kita pahami. Setiap hal 

yang satu dan yang lain memiliki nilai mereka masing-masing dan berbeda 

antar satu dengan yang lain. Nilai biasanya juga berkaitan dengan norma 

ataupun segala sesuatu yang berkaitan dengan adat dan kebiasaan. Dalam 

pandangan kehidupan manusia nilai juga bisa memiliki perbedaan pada 

setiap orang dan tempat. Namun ada juga nilai yang dianggap sama di 

setiap daerah dan masyarakat.  

Ada banyak pengertian Nilai yang bisa kita tangkap dan bisa kita 

dapatkan. Salah satunya adalah pengertian JR Fraenkel yang dikutip oleh 

Chabib Toha:
20

 

A value is an idea a concept about what someone thinks is 

important in life. 

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa antara 

manusia dengan nilai memiliki hubungan dan nilai tersebut memiliki arti 

penting dalam kehidupan manusia. Tentu saja nilai tersebut tergantung 

juga pada tempat, keadaan dan juga masyarakat yang ada, karena inti dari 

nilai itu adalah masyarakat itu sendiri.  

Dari pengertian lain yang dikutip oleh Chabib Toha dari Sidi 

Gazalba, nilai merupakan suatu hal yang sifatnya abstrak, bukan hal yang 

konkret dan juga tidak hanya tentang salah dan benar melainkan hal yang 

lebih dalam dari itu. Kembali lagi ke pembahasan dimana manusia dan 

nilai memiliki hubungan yang erat, dimana nilai itu sendiri ada ketika 

manusia atau subjek memberikan pendapat tentang nilai tersebut ke suatu 
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 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), 

hlm. 60. 
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hal ataupun suatu benda. Tanpa adanya campur tangan manusia 

nilai itu sendiri tentunya tidak akan tercipta.
21

 

Nilai merupakan suatu hal yang penting dalam kebudayaan, dimana 

suatu tindakan akan dianggap sah dan diterima ketika tindakan tersebut 

sesuai dengan nilai-nilai yang telah disepakati oleh masyarakat dimana 

tindakan itu dilakukan. Nilai sendiri dapat disimpulkan dan ditafsirkan 

melalui perkataan, perbuatan atau kegiatan dan materi yang dilakukan 

manusia. Untuk mendapatkan suatu nilai dari perkataan maka seseorang 

perlu melakukan penafsiran dan kesimpulan dari perkataan tersebut supaya 

dapat menarik nilai dari kalimat tersebut. Nilai juga merupakan sesuatu 

yang abstrak dimana ketentuan tidak selalu berlaku sehingga nilai itu biasa 

diturunkan ke dalam bentuk norma-norma.
22

 

Menurut R Jean Hills dikutip oleh H.M Arifin yang dimaksud 

dengan sistem nilai atau moral adalah suatu keseluruhan tatanan yang 

terdiri atas dua atau lebih komponen yang satu sama lain itu saling 

mempengaruhi atau bekerja sama dalam satu kesatuan atau keterpaduan 

yang bulat yang berorientasi kepada nilai dan moralitas Islam. Nilai dalam 

Islam mengandung dua kategori arti dilihat dari segi normatif yaitu 

pertimbangan tentang baik dan buruk benar dan salah hak dan batal 

diridhoi dan dikutuk oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Sedangkan dilihat 

dari segi operasi nilai tersebut mengandung 5 pengertian kategorial yang 

menjadi prinsip standardisasi perilaku manusia yaitu
23

: 

a. Wajib atau fardhu yaitu apabila dilaksanakan kita akan memperoleh 

balasan dari Allah berupa pahala dan apabila ditinggalkan, kita akan 

mendapat balasan berupa siksa dari Allah. 

b. Sunah atau mustahab yaitu apabila dilaksanakan kita akan memperoleh 

balasan dari Allah berupa pahala dan bila ditinggalkan okita tidak akan 

mendapatkan siksa Allah. 
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c. Mubah atau Jaiz yaitu apabila dikerjakan kita tidak akan mendapat 

siksa Allah demikian pula apabila kita mengerjakannya kita juga tidak 

mendapatkan siksa Allah. 

d. Makruh yaitu apabila dilaksanakan kita tidak mendapat siksa hanya 

saja kita tidak disukai oleh Allah dan apabila ditinggalkan, kita akan 

memperoleh pahala dari Allah. 

e. Haram yaitu apabila dilaksanakan, kita akan memperoleh siksa dari 

Allah dan apbila ditinggalkan, kita akan memperoleh pahala dari 

Allah. 

Kelima nilai kategorial yang operasi di atas berlaku dalam situasi 

dan kondisi biasa dan bila manusia dalam situasi kondisi darurat 

pemberlakuan nilai-nilai tersebut bisa berubah. Perubahan tersebut 

tentunya tidak terjadi apabila kondisi yang ada tidak terlalu urgent utuk 

dilaksanakan. 

Dari semua pengertian diatas, dapat ditarik inti dari nilai adalah 

semua hal yang dikaitkan dengan tingkah laku manusia atas dasar baik dan 

buruk dalam lingkup moral, etika, tradisi, keagamaan, dan kebudayaan. 

Selain itu, nilai bergantung juga pada pemikiran masing-masing orang, 

karena terkadang tidak ada penilaian yang baku dalam menilai suatu hal. 

2. Struktur Nilai 

Nilai merupakan hal yang cukup rumit untuk dipahami secara 

sederhana. Nilai juga memiliki struktur, dimana ia bisa kita gunakan untuk 

memahami nilai itu sendiri. Struktur yang ada dalam nilai dapat dijelaskan 

sebagai berikut 
24

: 

a. Nilai Ilahiyah 

Nilai Ilahiyah merupakan nilai dimana sumbernya berasal dari agama. 

Dalam konteks ini, tentu saja yang dimaksudkan adalah agama Islam. 

Nilai Ilahiyah ini, tentu saja berhubungan dengan Nilai Ubudiyah. 

Nilai Ubudiyah ini berada dalam lingkup nilai Ilahiyah dimana ia 
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mengatur hubungan antara manusia dengan penciptanya yaitu Allah 

swt. Hubungan ini tentu saja berkaitan dengan kodrat manusia sebagai 

hamba dimana, sebagai manusia kita harus melaksanakan ibadah 

kepada Allah swt. Selain beribadah, manusia juga harus berserah diri 

kepada Allah untuk keselamatan dunia dan akhirat. 

b. Nilai Insaniyah 

Nilai insaniyah tentu saja berkaitan dengan insan atau manusia itu 

sendiri. Nilai insaniyah ini, merupakan nilai yang dibuat oleh manusia 

untuk digunakan dalam kehidupan mereka yang berkaitan dengan 

manusia juga. Secara tidak langsung nilai insaniyah merupakan nilai 

yang timbul karena ada manusia yang membentuk suatu masyarakat. 

Dalam masyarakat tersebut tumbuhlah suatu kebudayaan yang mau 

tidak mau akan menimbulkan nilai insaniyah tersebut guna menjalani 

kehidupan yang sesuai dengan keinginan mereka, tentu saja tanpa 

mengingkari nilai-nilai Ilahiyah yang ada. 

3. Macam-macam Nilai 

Dalam penjelasan nilai, tentu saja kita dapat mengambil banyak 

makna yang ada di dalamnya. Selain itu, untuk lebih memahami tentang 

nilai itu sendiri, nilai dibagi menjadi beberapa macam. Chabib Toha 

menjelaskan macam-macam nilai yang diambil dari beberapa penulis 

dengan penjelasan sebagai berikut 
25

: 

a. Menurut Abraham Maslaw, nilai dilihat dari segi kehidupan hidup 

manusia dibagi menjadi : 

1.) Nilai biologis 

2.) Nilai Keimanan 

3.) Nilai Cinta Kasih 

4.) Nilai Harga diri 

5.) Nilai jati diri 

b. Dilihat dari segi kemampuan jiwa manusia dibagi menjadi : 

1.) Nilai yang statik (Psikomotor, kognisi, dan emosi) 
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2.) Nilai yang dinamis (motivasi-motivasi) 

c. Menurut Abdulah Sigit dengan pendekatan proses budaya, nilai dibagi 

menjadi tujuh poin, yaitu : 

1.) Nilai ilmu pengetahuan 

2.) Nilai ekonomi 

3.) Nilai keindahan 

4.) Nilai politik 

5.) Nilai keagamaan 

6.) Nilai kekeluargaan 

7.) Nilai kejasmanian 

 

B. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam atau Ilmu Pendidikan Islam merupakan sebuah 

ilmu yang tentu saja mempelajari tentang Islam. Islam merupakan agama 

yang diturunkan pada Nabi Muhammad Saw. oleh Allah Swt. untuk 

seluruh umat manusia. Agama bukanlah sebuah pengetahuan, melainkan 

pemberitahuan dari Allah Swt. yang kita sebut sebagai wahyu. Dengan 

begitu, agama bisa disebut sebagai sumber pengetahuan dimana biasanya 

disebut dengan teologi.
26

 

Dari konteks bahasa, pendidikan merujuk ke dalam bahasa Arab 

yaitu “tarbiyah” dari kata kerja “rabba”. Dalam bahasa Arab, Pendidikan 

Islam biasa disebut “Tarbiyah Islamiyah”. Menurut istilahnya Pendidikan 

Islam adalah proses membentuk kepribadian seorang muslim.
27

 Dari yang 

sudah dibahas di atas, istilah pendidikan dalam konteks Islam mengacu 

pada beberapa term atau istilah, yaitu : 

a. Al-Tarbiyah 

Istilah ini berasal dari kata rabb. Banyak arti yang bisa kita 

temukan dari istilah ini. Namun umumnya, kata ini diartikan sebagai 
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berkembang, tumbuh, memelihara, menjaga kelestariannya, mengatur, 

merawat atau menjaga eksistensinya. Dalam beberapa sumber lain 

disebutkan bahwa kata tarbiyah memiliki asal dari tiga kata yaitu 

rabba-yarbu (bertumbuh, berkembang bertambah), rabiya-yarbiyu 

(menjadi besar) dan rabba-yarubbu (menguasai urusan, menuntun dan 

memelihara, memperbaiki).  

Penggunaan kata/term al-tarbiyah dalam memaknai pendidikan 

dalam islam dapat merujuk ke Q.S Al-Israa (17) ayat 24. 

راًوَا خْفِضْ لََمَُا جَنَا حَ الذُّلِّ مِنَ الرَّحَْْةِ وَقُلْ رَّبِّ ارْحَْْهُمَا كَمَا رَب َّي   نِِْ صَغِي ْ   

wakhfidh lahumaa janaahaz-zulli minar-rohmati wa qur robbir-ham-

humaa kamaa robbayaanii shoghiiroo 

"Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih 

sayang dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil."
28

 

Dalam ayat tersebut terdapat kata   رَب yang diartikan sebagai 

mendidik. Dari situlah awal penggunaan term rabba atau rab dalam 

kata tarbiyah. Rabba atau rab dalam ayat tersebut diartikan dengan 

mendidikan sehingga dalam kalimat tarbiyah, dimaksudkan menjadi 

pendidikan. 

b. Al- ta’lim 

Kata Ta’lim diambil berdasarkan kata kerja ‘allama dalam 

bahasa arab yang memiliki arti pengajaran
29

. Kata al-ta’lim dianggap 

sebagai kata yang memiliki makna bersifat universal, berdasarkan 

pendapat beberapa ahli dibanding pengertian yang lain. Istilah ini juga 

sudah digunakan sejak awal adanya pendidikan islam. Menurut 

beberapa ahli, makna dari kata al-ta’lim bukan hanya dimaknai 
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pengetahuan lahirnya tapi juga kepada pengetahuan teoritis dimana hal 

tersebut mencakup pengulangan secara lisan, keterampilan serta 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk bertahan hidup serta tentang 

amanat terhadap pelaksanaan pengetahuan yang ada untuk menjadi 

kompas dalam berperilaku 

c. Al-ta’dib 

Sebuah Hadis yang telah diriwayatkan al-Askary dan ‘Ali r.a  

dijelaskan bahwa kata ‘addaba berarti mendidik. Sedangkan menurut 

penjelasan lebih lanjut al-ta’dib memiliki arti identifikasi atau 

pembenaran yang perlahan-lahan difokuskan ke dalam diri manusia 

mengenai segala sesuatu, mengenai tempat-tempat yang sesuai dalam 

tatanan penciptaan. Beberapa ahli menyebutkan bahwa al-ta’dib 

memiliki makna atau pengertian berdasarkan khazanah bahasa Arab 

mengingat maknanya yang berarti ilmu, kearifan, kebijaksanaan, 

keadilan, pengasuhan yang baik serta pengajaran. Dilihat dari makna 

tersebut bisa disimpulkan bahwa makna dari al-tarbiyah dan al-ta’lim 

masuk ke dalam makna cakupan dari al-ta’dib. 

Beberapa ilmuwan dibidang pendidikan Barat yang mengartikan 

pendidikan sebagai proses antara lain Mortimer C. Adler, dikutip oleh 

H.M. Arifin, pendidikan adalah proses yang mana semua kemampuan 

manusia seperti bakat dan kemampuan yang dimiliki bisa dipengaruhi 

oleh pembiasaan disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh 

siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai 

tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik
30

. 

Herman H. Hornet dikutip oleh H.M Arifin juga berpendapat 

bahwa pendidikan haruslah dipandang sebagai suatu langkah dalam 

menyesuaikan diri sebagai manusia dengan timbal balik bersama alam 
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sekitar dengan sesama manusia dan dengan tabiat tertinggi dari 

cosmos.
31

 

H. M. Arifin juga mengutip dari William McQueen SC seorang 

tokoh pendidikan Katolik yang berpendapat bahwa pendidikan 

dijelaskan oleh ahli scholatic sebagai suatu perkembangan dan 

kelengkapan dari kemampuan manusia baik jasmaniah maupun moral 

intelektual yang disatukan dengan atau untuk kepentingan 

perseorangan atau bersama dan ditujukan kepada aktivitas yang bersatu 

dengan pembuatnya sebagai tujuan akhir.
32

 

Sedangkan menurut Ilmuwan Islam bernama Muhammad 

Athiyah Al-Abrasyi, dikutip dari Abu Muhammad Iqbal, berpendapat 

bahwa pendidikan islam merupakan salah satu upaya dalam jalur 

pendidikan yang bertujuan untuk kehidupan manusia di dunia. 

Kehidupan disini yang dimaksudkan adalah kehidupan yang sempurna, 

cinta tanah air, bahagia, sehat jasmani, sempurna akhlak dan 

pikirannya, lembut perilakunya, mahir dalam bekerja, halus 

perkataanya baik dengan lisan maupun tulisan. Jadi begitulah 

pengertian pendidikan Islam menurut Muhammad Athiyah Al-

Abrasyi.
33

 

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan adalah suatu hal yang krusial atau urgent untuk semua 

manusia. Sebagai seorang manusia tujuan merupakan hal yang akan kita 

tuju baik dalam waktu singkat ataupun waktu yang cukup panjang. Tujuan 

berarti suatu hal yang diinginkan, yaitu hal yang hendak digapai bersama 

suatu usaha atau aktivitas. Tujuan juga merupakan suatu hal yang 

diharapkan tercapai setelah kita melakukan suatu usaha atau aktivitas. 

Tujuan pendidikan merupakan hal yang akan digapai melalui aktivitas 

                                                           
31 M. Arifin, Filsafat Pendidikan......., hlm. 12 
32

 M. Arifin, Filsafat Pendidikan......., hlm. 12 
33

 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2015), hlm. 566 



20 

 

 
 

pendidikan. Sedangkan tujuan dari pendidikan islam adalah karakter 

mukmin dimana kepribadiannya memiliki spirit ajaran Islam.
34

 

Tujuan Pendidikan Islam apabila dirumuskan maka perlu bertujuan 

kepada esensi dari pendidikan itu sendiri yang melingkupi sejumlah 

tujuan. Menurut Abdul Mujib
35

, beberapa aspek tersebut antara lain : 

Pertama, arah, tujuan dan kewajiban manusia. Manusia tumbuh di 

alam ini tidak semata-mata hanya kebetulan atau sia-sia. Namun manusia 

hidup di dunia ini dengan memiliki tugas dan tujuan tertentu (Q.S. Ali 

Imron:191). Tentu saja tujuan dari hidup manusia yang utama adalah 

menyembah dan menghamba kepada Allah SWT., dengan kewajibannya 

beribadah dan juga selaku khalifah Allah di alam ini. 

Kedua, mengamati perilaku dasar manusia yang berupa kodrat atau 

konsep atas manusia itu sendiri yang merupakan insan yang istimewa dan 

berbeda dengan makhluk lain dimana ia memiliki banyak kemampuan 

bawaan seperti akal, talenta, keterampilan, karakter, fitrah, watak, dan 

minat. Ketiga, paksaan masyarakat. Paksaan yang dimaksud dapat 

berbentuk pengabadian nilai ataupun potensi budaya yang telah 

berkembang di lingkungan masyarakat ataupun tuntutan lain yang 

berkaitan dengan perkembangan zaman saat ini. 

Keempat, dimensi aktivitas ideal Islam. Dimensi aktivitas yang 

dimaksud ini salah satunya adalah nilai yang bisa meninggikan nilai 

kemakmuran hidup manusia. Tentu saja hal tersebut bergandengan dengan 

hidup manusia di bumi ini ataupun di akhirat kemudian. Kehidupan ideal 

Islam juga harus berisi nilai yang bisa mendorong manusia supaya bekerja 

keras dalam rangka meraih kehidupan yang lebih bagus di bumi ini 

ataupun di akhirat nanti.   

Pada dasarnya, tujuan semua orang dalam pelaksanaan Pendidikan 

Islam adalah sama, hanya saja ada juga tujuan-tujuan lain yang bisa ikut 
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serta didalamnya. Menurut Zakiah Daradjat tujuan pendidikan terbagi 

menjadi 4 tujuan yang akan dijelaskan sebagai berikut 
36

: 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum adalah hal yang ingin digapai melalui banyak 

aktivitas pendidikan, baik melalui aspek pendidikan ataupun melalui 

menggunakan aspek lainnya. Tujuan umum meliputi semua bagian 

atau aspek kemanusiaan yaitu aspek sikap, kebiasaan, pandangan, 

penampilan serta tingkah laku. Pada setiap tingkat umur, sosial, 

kondisi dan kecerdasan, tujuan umum memiliki perbedaan walaupun 

menggunakan rangka yang serupa. Tujuan umum ini juga wajib 

dihubungkan bersama dengan tujuan pendidikan nasional sesuai 

dengan negara tempat pendidikan islam tersebut diterapkan. Selain itu 

tujuan institusional lembaga juga harus dikaitkan bersama dengan 

tujuan umum pendidikan Islam itu. 

b. Tujuan Akhir 

Pendidikan Islam pada dasarnya berlangsung ketika kita masih 

hidup, oleh karena itu, ketika kita meninggal maka goals final dari 

pendidikan islam itu sendiri juga sudah berakhir. Tujuan akhir 

pendidikan Islam itu sendiri bisa ditemukan dan dibaca dalam Q.S. Ali 

Imron (3) ayat 102 yang berbunyi : 
تِه وَلََ تََوُْتُنَّ اِلََّ وَاَ نْ تُمْ مُّسْلِمُوْنَ   ي ٰۤ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا ات َّقُوا الل  هَ حَقَّ تُ ق 

yaaa ayyuhallaziina aamanuttaqulloha haqqo tuqootihii wa laa 

tamuutunna illaa wa angtum muslimuun 

 “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dengan sebesar-besarnya takwa, dan janganlah kamu mati kecuali 

dalam keadaan muslim.”
37
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Secara tidak langsung, bisa disebutkan sebenarnya arah akhir 

dalam proses Pendidikan Islam adalah kematian manusia dan tanggung 

jawab mereka di hadapan Tuhan (Allah Swt.) 

c. Tujuan Sementara 

Tujuan sementara merupakan arah yang ingin digapai ketika 

peserta didik telah diberi suatu capaian khusus disebuah kurikulum 

formal yang digunakan oleh suatu sekolah atau sistem pendidikan yang 

ada. Di tujuan ini, insan Kamil (tujuan akhir) telah mulai dibentuk 

walaupun belum pada bentuk akhir yang sempurna. Tujuan ini sendiri 

hendaknya sudah ditanamkan sejak dini yaitu sejak dalam lingkup 

pendidikan formal PAUD ataupun TK dan SD sederajat. 

Dari tingkat yang paling awal, pola pembentukan karakter siswa 

lebih mudah dipantau dan dibentuk. Oleh karena itu, adanya tujuan 

sementara ini juga bertujuan untuk membentuk karakter tersebut. 

Hingga akhirnya nanti, karakter insan kamil dari peserta didik sudah 

terlihat dan mudah dikembangkan lagi.  

d. Tujuan Operasional 

Tujuan operasional adalah arah praktis yang digapai dengan 

sebagian aktivitas pendidikan tertentu yang ada disebuah lembaga 

pendidikan. Tujuan operasional juga bisa disebut dengan tujuan 

instruksional atau kemudian berkembang sebagai tujuan instruksional 

umum dan tujuan instruksional Khusus (TIU dan TIK). 

Tujuan operasional menuntut peserta didik untuk menunjukkan 

suatu keterampilan atau kemampuan tertentu dimana sifat operasional 

lebih ditunjukkan dibanding dengan sifat lain seperti sifat kepribadian 

atau penghayatan. Proses awal dari tujuan ini dapat berupa berawal 

dari hal-hal yang paling mudah. Contohnya adalah keterampilan 

berbuat, seperti beribadah dan lain sebagainya. Tujuan operasional 

biasanya menjadi tolak ukur kemampuan siswa dalam pembelajaran 

terkait tentang ketrampilan mereka sendiri setelah mendapatkan suatu 

pembelajaran. 
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3. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas tentang nilai, dimana dalam 

segala aspek kehidupan manusia ada nilai yang bisa diambil. Begitu juga 

dengan pendidikan Islam. Dimana dalam pendidikan Islam ada nilai yang 

bisa kita ambil dan bisa kita terapkan dalam kehidupan kita sendiri. Nilai 

Pendidikan Islam sendiri merupakan nilai nilai yang bisa kita ambil dari 

pendidikan islam itu sendiri. Nilai-nilai tersebut merupakan pokok-pokok 

yang harus diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan Islam bagi 

peserta didik oleh guru maupun anak oleh orang tua. 

Ada banyak nilai yang bisa diambil dan diajarkan dari pendidikan 

islam,namun ada empat nilai yang sangat penting untuk diajarkan kepada 

peserta didik dan anak-anak kita, antara lain
38

 : 

1.) Nilai Tauhid 

Nilai Tauhid merupakan nilai utama yang ada dalam pendidikan 

Islam dimana nilai ini berperan penting pada ‘ketaatan’ umat islam dari 

alam arwah sampai kepada kematiannya. Dalam pendidikan islam 

Ketauhidan merupakan hal yang harus ditanamkan pertama kali kepada 

anak, karena inti dari pendidikan itu sendiri adalah penjagaan dan 

pengaktualisasian dari nilai ketauhidan ini. Pengajaran terhadap nilai 

tauhid ini juga harus dilaksanakan dengan edukatif dan tidak 

melanggar syariat-syariat islam. Pada intinya antara pendidikan islam 

dan nilai tauhid ini memiliki hubungan yang penting dan 

berkesinambungan dimana fitrah tauhid ini memang sudah 

diperintahkan allah sejak penciptaan manusia seperti dalam Firman-

Nya dalam Q.S. Al-A’raf ( 7) ayat 172 : 
بَنِِْٰۤ ا دَمَ مِنْ ظهُُوْرهِِمْ ذُرِّي َّتَ هُمْ وَ اشَْهَدَهُمْ عَل ٰۤى  ۚ  وَ اِذْ اَخَذَ رَبُّكَ مِنْ 

  انَْ فُسِهِمْ 
 ۚ
  الََسْتُ بِرَبِّكُمْ  

 ۚ
انَْ تَ قُوْلُوْا يَ وْمَ الْقِي مَةِ انَِّا كُنَّا   شَهِدْناَ  قاَ لُوْا بَ ل ى 

فِلِيَْ  ذَا غ    عَنْ ه 
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wa iz akhoza robbuka mim baniii aadama ming zhuhuurihim 

zurriyyatahum wa asy-hadahum 'alaaa angfusihim, a lastu 

birobbikum, qooluu balaa syahidnaa, ang taquuluu yaumal-qiyaamati 

innaa kunnaa 'an haazaa ghoofiliin 

“ dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Nabi Adam dari Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka(seraya berfirman): Bukankah aku Tuhanmu? 

Mereka menjawab” Betul, (Engkau Tuhan Kami), kami menjadi 

saksi....” 
39

 

 

2.) Nilai Akhlak 

Akhlak merupakan hal memiliki poin penting dalam kehidupan 

manusia terutama terhadap hubungan manusia dengan pihak lain, baik 

dengan sesama manusia, dengan hewan dan tanaman bahkan dengan 

Tuhannya. Akhlak adalah hal yang dapat dilihat dengan perangai baik 

dan buruknya manusia dimana nanti akan tumbuh norma-norma yang 

ada dikehidupan manusia. Dalam Islam, perihal akhlak sudah 

ditentukan dalam Al-Qur’an dan Hadist. Oleh karena itu, islam tidak 

menyarankan kebebasan manusia untuk menentukan norma-norma 

kehidupan mereka sendiri karena dalam Al-Qur’an dan hadist sudah 

ditentukan dengan sebaik-baiknya. 

Akhlak tidak hanya berhubungan dengan diri sendiri, tetapi 

dengan berbagai makhluk yang ada di sekelilingnya terutama dengan 

manusia lain dalam bersosialisasi. Pada dasarnya, akhlak itu berasal 

dari  jiwa manusia itu sendiri, dimana dia akan mengakar di dalamnya 

dan tanpa sadar akan menjadi kebiasaan yang baik dan menjauhkan 

manusia dari kebiasaan yang buruk. Ada beberapa tingkatan dimana 

akhlak telah mencapai suatu puncak menurut Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim Abdullah At-Tuwaijiri, antara lain :  

a.) Tingkatan pertama, menyadari posisi manusia, kedudukan 

manusia, dan berlangsungnya hukum qadariyah Allah swt. 
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b.) Tingkatan kedua, memperbaiki akhlak sebagai hamba kepada Allah 

swt Yang Maha Kuasa, salah satunya adalah dengan senantiasa 

bersyukur atas apa yang telah diberikan oleh Allah swt. 

c.) Tingkatan ketiga adalah menyibukkan diri dengan Allah swt dari 

segala hal selain-Nya.
40

  

3.) Nilai Ibadah 

Ibadah merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

setiap umat Islam sesuai dengan ketentuan yang sudah ditentukan 

dalam Al-Qur’an. Ibadah sendiri mempunyai manfaat bagi kehidupan 

manusia baik di dunia maupun akhirat. Akan tetapi, yang paling utama 

ibadah merupakan bukti atas kepatuhan kita kepada Allah swt. untuk 

memenuhi perintah-Nya. Dalam Pendidikan Islam, ibadah 

digambarkan dengan bagaimana manusia dapat memenuhi hal-hal 

berikut ini: 

Pertama, terjalinnya hubungan secara penuh dan untuk sebagai 

hamba kepada Allah swt 

Kedua, menjalin dan menjaga hubungan dengan sesama 

manusia. 

Ketiga, kemampuan menjaga dan menyerahkan diri kepada 

Allah swt 

Oleh karena itu, aspek ibadah juga bisa disebut sebagai langkah 

yang digunakan oleh manusia untuk memperbaiki akhlak dan perilaku 

manusia itu sendiri, dan juga sebagai langkah untuk mendekatkan diri 

kepada Allah swt. 

4.) Nilai Masyarakat 

Manusia hidup didunia bukan hanya dengan dirinya sendiri, 

tetapi dengan manusia lain juga. Oleh karena itu, dalam pendidikan 

Islam hendaknya juga memiliki nilai kemasyarakatan ini. Dengan 

begitu manusia sanggup menghadapi manusia lain sesuai dengan 
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kaidah yang sudah mereka dapatkan melalui pendidikan islam. 

Contohnya adalah kehidupan bertetangga, hubungan antarnegara, 

ketatanegaraan dan lain sebagainya yang berhubungan dengan 

kehidupan manusia dalam dimensi sosial yang ada. Pada intinya 

masyarakat juga memegang peran penting dalam kehidupan manusia 

itu sendiri tanpa pengecualian apapun. 

Keempat nilai diataslah yang akan peneliti gunakan dalam meneliti 

skripsi ini. Selain karena keempat nilai tersebut sudah dijelaskan, namun 

juga karena keempat nilai tersebut sesuai dengan apa yang sedang diteliti 

oleh peneliti. 

 

C. Kajian tentang Kebudayaan 

1. Pengertian Kebudayaan 

Kebudayaan berasal dari kata budaya yang diawali dengan awalan 

ke- dan akhiran –an. Sedangkan kebudayaan sendiri berasal dari bahasa 

sanskerta, buddhayah, yang berarti budi dan akal. Sedangkan menurut 

Edward B. Taylor, dikutip dari Sahadi, kebudayaan merupakan suatu hal 

yang kompleks, dimana di dalamnya mengandung hukum, moral, adat 

istiadat, pengetahuan, kepercayaan dan kemampuan yang didapat oleh 

masyarakat.
41

 Sedangkan definisi lain mengatakan bahwa budaya adalah 

sebuah perwujudan dari adat yang khas yang dapat digunakan untuk 

membedakan antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok 

masyarakat yang lain, dimana budaya itu dapat memberi suatu jati diri 

yang spesial dan menarik bagi kelompok masyarakat tersebut.
42

  

2. Wujud Kebudayaan 

Wujud dari kebudayaan memiliki beberapa pendapat yang berbeda 

antara satu dengan yang lain. Walaupun beberapa pendapat mungkin 

berbeda tapi tidak ada perbedaan yang mencolok terkait pendapat 
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mengenai wujud kebudayaan itu sendiri. Menurut J.J Hoeningman dikutip 

dari Sahadi membagi wujud kebudayaan menjadi 3 bagian, yaitu
43

: 

a. Gagasan atau wujud ideal 

Wujud yang ideal bagi kebudayaan merupakan kebudayaan yang 

terbentuk dari beberapa hal seperti gagasan, ide, norma, dan peraturan 

yang tidak dapat dirubah, disentuh maupun diraba.  

b. Aktivitas atau tindakan 

Aktivitas merupakan wujud dari kebudayaan dimana ia merupakan 

suatu tindakan berpola dari masyarakat atau bisa disebut juga dengan 

istilah sistem sosial. 

c. Artefak atau karya 

Wujud kebudayaan dari bidang artefak merupakan wujud fisik yang 

merupakan hasil dari kegiatan atau menurut perilaku masyarakat yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

Sedangkan Koentjaraningrat juga membagi wujud dari kebudayaan 

menjadi 3 bagian yang berbeda, antara lain
44

 : 

a. Suatu gagasan, norma, ide, nilai dan sebagainya yang kompleks 

b. Suatu aktivitas atau tindakan kompleks yang berpola dalam 

masyarakat dari manusia itu sendiri, 

c. Suatu benda-benda yang merupakan hasil kreativitas manusia. 

Secara sederhananya, dapat disimpulkan bahwa bentuk atau wujud 

pertama dari kebudayaan merupakan bentuk yang bersifat abstrak, tidak 

dapat dipegang dan disentuh serta terletak dalam pikiran manusia. 

Sedangkan bentuk kedua merupakan kegiatan yang dilakukan setelah 

adanya wujud yang pertama yang bisa dilakukan oleh manusia. Pada 

akhirnya dibentuk atau wujud ketiga terbentuklah suatu wujud kebudayaan 

yang bisa dilihat dan dinikmati oleh semua orang dalam bentuk fisik seperi 

artefak. 
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D. Kesenian Janengan 

1. Pengertian Janengan 

Pada dasarnya, kesenian yang berkembang didaerah jawa memiliki 

banyak jenis dan macam. Salah satu yang berkembang didaerah Kebumen 

adalah Janengan. Kesenian Janengan merupakan kesenian yang 

menampilkan atau menyuguhkan lagu-lagu islami dengan menggunakan 

alat musik tradisional layaknya gamelan yang terdiri atas ketipung, 

kendang, dan siter. Pemain Janengan terdiri dari perempuan dan laki-laki, 

dimana laki-laki juga berperan sebagai penabuh alat musik untuk 

mengiringi lagu dalam Janengan ini.
45

 

Permainan atau kesenian Janengan ini umumnya dilakukan tanpa 

panggung yang megah. Biasanya Janengan dimainkan pada malam hari, 

dengan durasi 3 sampai 4 jam pada bulan Rabi’ul Awal saat acara 

peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW. Satu lagu dalam kesenian 

Janengan ini bisa dinyanyikan selama 7-10 menit.
46

 Selain itu, Janengan 

bisa juga diperdengarkan atau dimainkan pada saat acara pernikahan 

ataupun hajat lain. Bahkan, saat ini kesenian Janengan mulai 

diperdengarkan melalui stasiun Radio dan juga stasiun televisi lokal 

Kebumen. Saat ini permainan Janengan mungkin lumayan sulit 

ditemukan. Namun tidak serta-merta kesenian itu hilang dengan 

sendirinya. Karena masih ada beberapa daerah yang masih 

mengembangkan kesenian tersebut. Pemerintah daerah Kebumen juga 

mulai melakukan gerakan untuk menyebarluaskan kesenian ini dengan 

mengundang grup-grup Janengan untuk tampil di stasiun televisi lokal.  

Kesenian Janengan merupakan salah satu kesenian yang 

berkembang di daerah Kebumen. Kesenian ini dikembangkan oleh Kyai 

Zamzani di sekitar daerah Panjer, Kebumen. Dari situ, kesenian ini terus 

berkembang dan tersebar luas di daerah Kebumen. Awalnya kesenian ini 

belum memiliki nama, setelah Kyai Zamzani meninggal dunia kesenian ini 
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mulai disebut dengan Jamjani atau Jam Janeng dan kemudian disebut 

dengan Janengan. Setelahnya, kesenian ini terus berkembang hingga 

sekarang.  

2. Pengertian Kesenian 

Kesenian berasal dari kata Seni. Dimana ia diberi tambahan awalan 

ke-, dan akhiran –an. Sehingga kesenian, adalah pengertian dari seni itu 

sendiri dan segala sesuatu yang berkaitan dengan seni itulah kesenian. Seni 

memiliki banyak arti dan pengertian. Seni menurut Quraish Shihab, adalah 

sebuah keindahan yang merupakan ekspresi dari ruh manusia yang 

menghasilkan tingkah laku manusia yang mengandung sebuah nilai 

keindahan. Seni lahir dari sisi manusia yang paling dalam karena didorong 

oleh kecenderungan kepada segala hal yang mengandung keindahan 

apapun jenisnya.
47

  Dari pengertian tersebut bisa kita ambil kesimpulan 

bahwa seni dan kesenian merupakan suatu hal yang hakiki dan paling 

dasar dari manusia dan hanya dimiliki oleh manusia sebagai makhluk 

Allah yang paling sempurna.
48

 

Kesenian adalah suatu nilai yang terkandung dalam suatu karya 

seni. Baik seni visual ataupun seni pertunjukan yang diciptakan sesuai 

bakat ataupun kemampuan seseorang. Kesenian juga merujuk kepada nilai 

pengungkapan hasil seni itu sendiri yang dapat berupa makna ataupun ide 

dari seni tersebut.
49

 Kesenian merupakan hal yang harus dilestarikan mulai 

dari kita supaya kelak generasi setelah kita masih bisa menikmati kesenian 

tersebut sampai generasi-generasi setelahnya. 

Seni sendiri juga merupakan hal yang sangat penting dalam segi 

kehidupan manusia. Kehidupan sendiri bisa kita sebut sebagai seni. Dalam 

kehidupan ini juga terdapat berbagai seni yang bisa kita lihat dan rasakan. 

Dari seni itu juga kesenian bisa kita ciptakan.  
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3. Perkembangan Kesenian Janengan 

Kesenian Janengan saat ini masih berkembang dan terus 

dilestarikan, baik di kota Kebumen ataupun kota lain di sekitarnya. 

Berdasarkan informasi yang ada, Janengan sudah berkembang sampai ke 

luar pulau Jawa seperti Lampung. Hal itu tentu saja terjadi karena adanya 

transmigrasi yang dilakukan oleh masyarakat kota Kebumen ke daerah-

daerah luar Jawa seperti Lampung dan sekitarnya. 

Dalam perkembangan zaman, kesenian Janengan mengalami 

pasang surut dalam eksistensinya. Ditambah lagi tidak ada pembaharuan 

yang signifikan antara Janengan dari zaman dahulu kyai Zamzani sampai 

sekarang. Mulai dari alat musik yang digunakan sampai dengan lagu-lagu 

yang dibawakan. Untuk alat musik yang digunakan, tidak ada perbedaan 

dengan kesenian Janengan dari masa dulu. Namun, untuk lagu-lagu yang 

dibawakan ada sedikit perbedaan dimana lagu-lagu berbau nasionalisme 

mulai ditambahkan. Sehingga syair Janengan yang biasanya berbau 

kejawen, sholawat dan islami bertambah dengan lagu yang lebih energik 

bertemakan nasionalisme terutama lagu-lagu untuk daerah Kebumen 

Beriman.
50

 

4. Seni dalam Pandangan Islam 

Dalam islam, seni memiliki beragam respon dari para penganutnya. 

Ada beberapa hukum yang bisa kita temui dari seni ini. Mulai dari 

makruh, haram, mubah, bahkan haram sekalipun. Bukan berarti kita harus 

menelan semuanya secara mentah-mentah. Karena kita juga perlu 

mengkaji lebih lanjut alasan kenapa masyarakat bisa memilih hukum 

dalam seni dengan demikian itu. Pertama, manusia tentu saja menyikapi 

seni dengan berbagai pengertian. Selain itu, seni bagi setiap manusia juga 

memiliki berbagai tujuan yang berbeda. Dari dua hal tersebut saja, sudah 

dapat memunculkan banyak perbincangan yang rumit dan beragam. 

Padahal, melalui Al-qur’an dikatakan bahwa Islam sangat menghargai 
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Seni. Seni tentu saja tidak jauh dari kata indah. Dari situ, kita bisa 

mengingat Firman Allah dalam Surat Al-Qaf (50) ayat 6 yang berbunyi : 

هَا وَزَ يَّ ن  هَا وَمَا لََاَ مِنْ فُ رُوْج   ن    اَ فَ لَمْ يَ نْظرُُوْٰۤا اِلََ السَّمَاءِ فَ وْقَ هُمْ كَيْفَ بَ نَ ي ْ

a fa lam yangzhuruuu ilas-samaaa-i fauqohum kaifa banainaahaa wa 

zayyannaahaa wa maa lahaa ming furuuj 

“ Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 

bagaimana kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 

mempunyai retak sedikitpun”
51

 

 

Dari ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwasanya Allah Swt 

mengajak kita untuk  melihat dunia ini yang telah diciptakan-Nya dengan 

begitu Indah, rapi, dan serasi.
52

 Allah telah menciptakan dunia dengan 

begitu indahnya supaya bisa kita nikmati bersama dan kita bisa 

memperbesar rasa syukur kita kepada Allah swt atas segala keindahan dan 

kenikmatan yang ada di dunia. 

Pada dasarnya hukum asal dari seni adalah mubah, karena seni 

sendiri adalah suatu perkara dunia. Kebutuhan manusia sejatinya 

merupakan suatu fitrah manusia itu sendiri sebagai makhluk yang suka 

akan keindahan. Namun, sebagai penganut agama islam, tentunya kita 

harus memiliki batasan dalam menikmati seni itu sendiri karena seni bisa 

berubah hukumya menjadi haram. Itu terjadi apabila seni itu mengandung 

unsur-unsur yang dilarang atau diharamkan oleh Allah swt melalui al-

Qur’an maupun hadist. Contohnya adalah larangan Allah dalam 

memperlihatkan aurat, maka apabila kita menjumpai seni yang 

memamerkan aurat (pornografi) sudah jelas itu haram bagi kita.
53

 

Pada intinya dapat kita tarik kesimpulan bahwa seni dalam islam 

tidaklah memiliki hukum bahwa ia mutlak haram. Dengan catatan 
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tujuannya adalah untuk kebaikan, misalnya ajakan untuk menentang 

kemungkaran, mengajak Jihad di jalan Allah, menjauhi zina dan lain 

sebagainya yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an. Selain itu, syair-

syair yang dinyanyikan hendaknya berisi pujian-pujian kepada Allah swt. 

dan Rasul-Nya, dan juga kembali kepada prinsip tauhid dan syara’ serta 

berpedoman kepada al-Qur’an.
54

 

 

E. Kajian Pustaka 

Mengenai bahan yang menjadi tinjauan dari skripsi ini adalah : 

Pertama, skripsi oleh Nurhayatun. 
55

 penelitian tersebut menjelaskan 

tentang nilai pengajaran islam dalam tradisi pembacaan sholawat Jawa di 

daerah Kebasen, Banyumas. Penelitian Nurhayatun memakai metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan antroplogi dengan fokus utama nilai 

ajaran islam dalam tradisi pembacaan sholawat di daerah Kebasen. Sedangkan 

penelitian ini berfokus pada Persepsi masyarakat di Desa Jatisari terkait nilai 

pendidikan yang ada di kesenian Janengan. Penelitian Nurhayatun juga lebih 

berfokus pada tradisinya dibanding dengan persepsi masyarakatnya seperti 

pada penelitian ini. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Indri Ayu Arsyila
56

. Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian Kualitatif dan termasuk dalam kategori 

penelitian deskriptif, adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi untuk memperoleh 

foto yang berkaitan dengan tradisi tersebut. Dalam penelitian tersebut, Indri 

Ayu terfokus dalam nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam acara 

Sangring. Adapun dalam skripsi ini, penulis lebih terfokus pada persepsi 

masyarakatnya, bukan hanya tentang nilai pendidikan islam yang terkandung 
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di dalam tradisi Janengan. Dalam penelitian tersebut, peneliti membahas 

tentang nilai pendidikan islam secara jelas, begitu pula pengertian tentang 

acara Sangring itu sendiri. Acara tersebut merupakan acara yang sudah 

menjadi tradisi. Tradisi ini tidak berkaitan dengan kesenian melainkan lebih 

menunjukkan tradisi gotong royong. Berlainan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti, dimana subjek kajian yang diteliti berupa sebuah 

tradisi yang bersangkutan dengan kesenian campuran antara Islam-Jawa yaitu 

Janengan.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Perendi
57

. Skripsi atau penelitian 

tersebut menggunakan metode penelitian Kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Penelitian tersebut terfokus pada persepsi masyarakat terhadap 

nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi barzanji di Desa Air Teras. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian, dimana subjek 

penelitian Perendi adalah tradisi barzanji sedangkan subjek penelitian ini 

adalah kesenian atau tradisi Janengan.     
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang “Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam 

Kesenian Janengan, di Desa Jatisari” merupakan jenis penelitian lapang 

dengan metode penelitian kualitatif. Menggunakan metode kualitatif karena 

penelitian ini harus dilakukan dengan mencari data secara langsung ke 

lapangan dan harus kritis dalam menganalisis data yang diperoleh dari 

narasumber. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, 

nilai, atau makna yang terdapat dibalik fakta untuk itu data yang dilampirkan 

berupa data deskriptif yang berisi kata-kata tertulis atau lisan dari masyarakat 

yang diamati. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan yang mewajibkan peneliti terjun langsung kedalam sumber 

penelitian. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

etnografi dimana penelitian ini terfokus dalam studi budaya dalam masyarakat 

dan befokus pada pemahaman masyarakat yang ada. Pendekatan etnografi 

umumnya digunakan untuk menguraikan budaya tertentu secara holistik yaitu 

aspek budaya tersebut baik secara ritual maupun spiritual.
58

 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jatisari, Kecamatan Kebumen, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah dan dilaksanakan mulai tanggal 22 Januari 

sampai dengan tanggal 12 Mei 2022. Desa Jatisari merupakan salah satu Desa 

di Kabupaten Kebumen yang masih melestarikan Janengan, sehingga peneliti 

memilih tempat ini sebagai tempat penelitian. Selain itu, Desa Jatisari 

memiliki akses jalan yang mudah serta posisi yang mudah ditemukan. 
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C. Subyek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah informan yang berkaitan dengan 

masalah dalam judul ini antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Masyarakat umum 

Masyarakat disini merupakan objek utama dari penelitian ini karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat itu sendiri. 

Selain itu, masyarakat berperan penting dalam penyebaran kesenian 

Janengan, sebab mereka lah yang bisa menikmati dan menyebarkan 

pengetahuan mereka terkait Janengan. Serta dari masyarakat inilah kita 

tahu apa saja nilai yang terkandung dalam budaya Janengan ini. 

2. Pemain Janengan 

Pemain Janengan merupakan orang-orang yang sudah paham betul 

tentang Janengan itu sendiri, baik tentang alat musiknya, permainannya, 

lagu atau syair-syairnya serta makna dari lagu atau syair tersebut. Oleh 

karena itu para pemain ini juga subjek penting dalam penelitian kali ini.  

Namun, tak dapat dipungkiri apabila peneliti mengambil subjek 

penelitian tambahan supaya data yang didapat lebih konkret. Penentuan 

sumber data pada subjek yang diwawancarai dilaksanakan dengan metode 

purpose sampling dimana sampel yang diambil merupakan unit sampel yang 

diambil menyesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian.
59

 Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel masyarakat 

Desa Jatisari yang mengenal kesenian Janengan yaitu berjumlah 6 orang 

ditambah dengan pemain Janengan Desa Jatisari yang berjumlah 5 orang dari 

total 15 pemain kesenian Janengan ini. 

 

D. Obyek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah persepsi masyarakat terhadap nilai 

pendidikan islam yang terkandung dalam budaya Janengan yang sering 

dimainkan di daerah Desa Jatisari Kecamatan Kebumen, Kabupaten 

Kebumen. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data dari sumbernya. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan berbagai teknik, metode, dan berbagai arah serta sumber 

data itu sendiri. Berikut merupakan beberapa teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti :  

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung di lapangan. Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan pengamatan dan pencatatan terhadap kegiatan atau pelaksanaan 

tradisi Janengan. Selain ini, peneliti juga mengamati respons masyarakat 

saat permainan musik Janengan ini dimainkan. Karena penelitian ini lebih 

terfokus pada masyarakat maka pengamatan terhadap masyarakat lebih 

sering dilakukan dibanding dengan kebudayaan Janengan itu sendiri. Dari 

segi proses pengumpulan data, observasi dapat dilaksanakan dengan dua 

cara yaitu:
60

 

a. Observasi berperan serta (Participant Observation) merupakan 

observasi yang dimana peneliti terlibat dalam kegiatan yang sedang 

ditelitinya seperti kegiatan rutinan atau sehari-harinya sebagai sumber 

data penelitian. 

b. Observasi non partisipan merupakan observasi dimana peneliti tidak 

ikut terlibat dan berfungsi sebagai pengamat independen saja. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non 

partisipan dimana peneliti hanya bertugas sebagai pengamat atau 

penonton dari kegiatan penelitian ini. Metode observasi penelitian ini 

peneliti gunakan untuk mengamati pemain Janengan saat sedang 

memainkan kesenian Janengan ini.    

2. Metode Wawancara 
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Teknik pengumpulan data wawancara dilakukan dengan 

melaksanakan tanya jawab langsung dengan masyarakat di Desa Jatisari. 

Peneliti mengambil sampel sebanyak mungkin supaya keabsahan data bisa 

dicapai. Selain itu pertanyaan yang diajukan ke setiap sampel pada saat 

tahap wawancara haruslah sama agar penilaian peneliti untuk aspek 

persepsi juga sama. Wawancara juga dilakukan kepada pemain Janengan 

dengan tujuan pemahaman bagi peneliti mengenai kesenian Janengan itu 

sendiri. 

Wawancara sendiri dibagi menjadi beberapa macam antara lain:
61

 

a. Wawancara terstruktur, dimana peneliti sudah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabanya sudah disiapkan. Model ini dapat digunakan apabila peneliti 

sudah mengetahui dengan pasti tentang informasi seperti apa yang 

akan didapatkan. 

b. Wawancara tidak terstruktur, dimana wawancara dilakukan dengan 

bebas dan peneliti tidak memerlukan pedoman wawancara dalam 

pelaksanaannya. 

c. Wawancara melalui tatap muka, merupakan wawancara yang 

dilaksanakan dengan berhadapan secara langsung antara peneliti 

dengan responden untuk mendapatkan informasi secara lisan. 

d. Wawancara melalui telepon, merupakan wawancara yang dilakukan 

melalui media telepon untuk memperoleh suatu informasi baik dengan 

video call ataupun panggilan biasa. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan model 

wawancara terstruktur dimana peneliti sudah menyiapkan daftar 

pertanyaan sebelum wawancara tersebut dilaksanakan. Pertanyaan yang 

sama diajukan kepada setiap partisipan dengan urutan yang sama pula 

dengan begitu peneliti bisa melakukan wawancara dengan lebih efisien 

dan hemat waktu. 
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3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, 

koran, majalah, prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. 

Dokumentasi dalam pengumpulan data ini berisi gambaran alat musik 

Janengan, permainan kesenian Janengan, Masyarakat Desa Jatisari, serta 

teks syair lagu-lagu Janengan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis Miles dan Huberman, yang dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

berikut : 
62

 

1. Reduksi Data  

Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data “mentah” yang 

terlihat dalam catatan tertulis lapangan (written-up filed note).  

2. Data Display  

Kegiatan utama kedua dalam kegiatan analisis data adalah data 

display. Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah 

tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk display data dalam penelitian kualitatif yang paling 

sering yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi dimasa 

lampau.  

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan menuntut Verifikasi oleh orang lain 

yang ahli dalam bidang yang teliti, atau mungkin dengan mengecek data 

lain, namun perlu diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu 

dilakukan lagi reduksi data display data dan penarikan kesimpulan 

berikutnya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Masyarakat dan Grup Janengan Desa Jatisari 

1. Status Sosial 

Masyarakat merupakan orang-orang yang bertempat di suatu daerah 

untuk tinggal dalam kurun waktu yang lama. Umumnya dalam suatu 

masyarakat sudah terbentuk suatu susunan pemerintahan yang berfungsi untuk 

mengatur masyarakat tersebut. Selain itu, masyarakat juga ikut serta dalam 

perkembangan, keamanan, kesejahteraan, dan hal-hal lain yang berkaitan 

dengan tempat tinggal mereka sendiri. Pada dasarnya, masyarakat memiliki 

peran penting dalam setiap sendi kehidupan karena merekalah tokoh utama 

dalam kehidupan itu sendiri. Masyarakat memiliki berbagai jenis rupa, warna 

dan rasa. Maksudnya adalah masyarakat di suatu tempat berbeda dengan 

masyarakat di tempat lain. Tidak hanya dengan orang-orangnya namun juga 

dengan sikap, kebiasaan, etika dan lain sebagainya. Hal itu juga yang 

menyebabkan adanya keberagaman di dunia ini. Masyarakat di suatu tempat 

biasanya memiliki suatu keistimewaan di banding tempat lain. Salah satu yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah kesenian Janengan yang sudah familiar 

di masyarakat Kabupaten Kebumen pada umumnya dan Desa Jatisari pada 

khususnya mengingat Desa Jatisari merupakan desa tempat penelitian 

dilaksanakan. 

Desa Jatisari merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Kebumen Kabupaten Kebumen yang diapit oleh desa Wonosari, Kalibagor, 

Gesikan dan Depokrejo. Masyarakatnya memiliki berbagai macam 

latarbelakang yang berbeda-beda. Jumlah penduduknya berkisar pada jumlah 

6.595 jiwa yang terdiri dari 3.395 orang laki-laki dan 3.200 orang perempuan. 

Dari semua jumlah itu ada sekitar 2041 kepala keluarga. Mata pencaharian 

utama masyarakat Desa Jatisari adalah Petani sedangkan mata pencaharian 

lainnya antara lain pengrajin genteng (Dusun Jatisalam), Pengrajin batu 

(Dukuh Kewayuhan), pembuat tahu dan tempe (Dusun Wonoboyo dan 
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Kedungjati), dan sebagian yang lain menjadi pengrajin Balon (Dusun 

Penasutan). 
63

  

Masyarakat Jatisari pada umunya mengetahui dan mengenal Kesenian 

Janengan ini dikarenakan kesenian ini sudah berkembang sejak zaman dulu. 

Hanya saja yang mengetahui Kesenian Janengan ini kebanyak berasal dari 

kalangan orang tua. Tak banyak memang yang mengetahui adanya kesenian 

ini di kalangan muda khususnya pelajar dari tingkat SMP ke bawah. Namun 

tidak serta merta dipukul rata karena masih ada beberapa anak muda yang 

mengetahui kesenian ini. 

2. Struktur Pemerintah 

Pemerintahan merupakan hal yang sangat urgent bagi kehidupan 

terutama kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, dalam suatu tempat 

terutama desa ataupun kelurahan haruslah memiliki sebuah pemerintahan yang 

absolut. Begitu juga dengan Desa Jatisari ini, memiliki pemerintahan yang 

sudah disusun yang telah ditetapkan. 

Adapun susunan pemerintahan yang ada di Desa Jatisari adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Susunan pemerintahan Desa Jatisari 

No  Nama  Jabatan  

1 Muslichudin Kepala Desa 

2 Lulut Ulumudin, S.M Sekretaris Desa 

3 Riyanti Kasi Pemerintahan 

4 Nur Hidayati, S.Pd Kasi Kesejahteraan Masyarakat 

5 Wagiyah Kasi Pelayanan 

6 Musyarofatun Kh. Kaur Keuangan 
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7 Warisman Kaur Tata Usaha dan Umum 

8 Sukron Hidayat, S.E Kaur Perencanaan 

9 Miftachudin Kadus I 

10 Suparno Kadus II 

11 Prio Sasongko Kadus III 

12 Siswanto Kadus IV 

13 Suprapto Kadus V 

 

Pemerintah Desa Jatisari sama dengan pemerintah desa lainnya dimana 

susunan dan juga jobdesk yang sama. Yang membedakan hanya tempatnya, 

dan juga permasalahan yang ada. Dengan adanya pemerintahan tersebut tentu 

saja masyarakat dapat mengatasi permasalahan yang ada dengan lebih teratur 

dan juga hal-hal lain yang berkaitan dengan pemerintahan. 

3. Grup Janengan Desa Jatisari 

Beralih dari pemerintahan, selanjutnya peneliti akan membahas tentang 

grup Janengan yang ada di Desa Jatisari. Desa Jatisari khususnya Dukuh 

Jatisalam memiliki sebuah grup Janengan baru yang bernama Grup 

Nurussalam. Grup tersebut beranggotakan kurang lebih 15 orang dengan 

anggota laki-laki berjumlah 10 orang dan perempuan 5 orang. Grup Janengan 

ini sudah berdiri hampir 2 tahun. Pada awal pembentukannya, grup Janengan 

ini hanya mengandalkan alat-alat janeng yang sudah ada sejak lama dimana 

grup Janengan sebelumnya masih ada. Alat-alat yang digunakan memiliki 

sedikit kemiripan dengan alat-alat kesenian lain seperti rebana dan hadroh. 

Berikut adalah alat-alat yang digunakan dalam kesenian Janengan
64

 

khususnya di grup Janengan Nurussalam :  
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Gambar 1 

a. Gong atau Terbang Besar 

Alat-alat yang digunakan pada kesenian Janengan tidak jauh 

berbeda dengan gamelan. Yang pertama adalah gong. Bedanya apabila 

gong yang digunakan dalam gamelan berupa lempengan besi maka 

gong yang ada di kesenian Janengan berupa terbang dengan kulit sapi 

di mana ukurannya sangat besar dibanding alat-alat yang lain. Gong ini 

sendiri konon katanya memiliki makna maha agung atau lebih 

mudahnya disebut gong.
65

 Tidak sembarangan orang bisa memegang 

gong ini karena ketukannya berbeda dengan alat-alat lain begitu juga 

dengan alat-alat lain yang tidak bisa dipegang sembarangan orang 

karena apabila ketukannya tidak sesuai maka musik yang dihasilkan 

kurang indah. 

Gong biasa disebut juga dengan Terbang Besar. Itu dikarenakan 

gong ini memang sama seperti terbang pada umumnya hanya saja 

ukurannya saja yang berbeda. Ukuran Gong ini sangat jarang 

ditemukan pada kesenian lain, atau bisa dikatakan hanya sering dipakai 

pada Kesenian Janengan ini. Oleh karena ini, Gong ini juga 

merupakan salah satu alat musik khas yang dimiliki oleh Kesenian 

Janengan ini. Penamaan Gong juga dimungkinkan karena suara dari 

alat ini sendiri.  
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Gambar 2 

b. Tengahan atau Terbang Sedang 

Yang kedua adalah tengahan atau bisa disebut dengan Terbang 

sedang untuk lebih mudahnya. Tengahan mirip dengan gong hanya 

ukurannya saja yang lebih kecil bisa dibilang ukuran ini adalah ukuran 

sedang sesuai dengan namanya tengahan yang berarti bagian tengah 

atau tengah-tengah. Tengahan ini memiliki ketukan yang berbeda 

dengan gong namun harus tetap diselaraskan dengan alat-alat musik 

lain permainannya mirip dengan terbang dalam permainan rebana. 

Sama seperti gong, tengahan ini juga tidak bisa dimainkan oleh 

sembarangan orang karena ketukannya harus sesuai dengan lagu dan 

juga alat musik lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 
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c. Kemeng atau Terbang Kecil 

Yang ketiga adalah Kemeng. Kemeng merupakan bentuk ketiga 

dari gong di mana ia berukuran lebih kecil dari gong dan tengahan. 

Kemeng merupakan ukuran yang paling kecil dalam alat musik 

Janengan ini, oleh karena itu kemeng juga bisa disebut dengan 

Terbang Kecil. Walaupun berukuran kecil Kemeng tetap memegang 

peran penting dalam permainan karena suaranya yang khas. Seperti 

yang lain emang juga tidak bisa dipegang oleh sembarang orang karena 

ketukannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

d. Kendang 

Yang keempat adalah kendang. Sama halnya dengan alat musik 

kendang lainnya di mana ia ditabuh di bagian kanan dan kirinya secara 

bersama atau bergantian sesuai dengan ketukan yang ada. Kendang 

dalam Janengan tidak berbeda dengan kendang-kendang umum 

lainnya bentuknya sama dan cara memainkannya juga sama yang 

berbeda hanya kolaborasi dengan alat musik lain dan juga permainan 

untuk lagu-lagu yang ada dalam Janengan. Tidak sembarang orang 

juga bisa memainkan kendang ini hanya saja apabila niat untuk berlatih 

maka dapat dikuasai lebih mudah. Kendang cenderung menentukan 

ketukannya diiringi dengan alat musik lainya. 
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Gambar 5 

e. Kempul 

Yang kelima kempul. Kempul merupakan alat tradisional 

berupa potongan bambu yang disejajarkan mirip dengan calung 

ataupun angklung. Hanya saja permainannya mirip dengan bonang di 

mana ia dipukul satu per satu sesuai dengan ketukan yang dibutuhkan. 

Sama seperti permainan lainnya alat musik ini juga tidak bisa 

digunakan oleh sembarangan orang karena ketukannya dapat 

menentukan ketukan semua alat musik yang ada. Walaupun hanya 

berupa bambu yang disejajarkan namun suaranya cukup keras untuk 

menyaingi alat musik lain walaupun tanpa pengeras suara sekalipun 

f. Kecrek atau Tepukan Tangan 

Tambahan yang terakhir adalah kecrek. Kecrek sebenarnya 

kurang umum digunakan yang sering digunakan adalah tepukan tangan 

dari para pemain Janengan lainnya yang tidak atau belum memegang 

alat. Apabila pemain sudah lelah menepuk tangan maka biasanya 

diganti dengan kicrikan atau biasa disebut dengan kecrek. Di sini 

gunanya tepuk tangan adalah untuk mengatur ritme dan juga 

memeriahkan musik Janengan yang ada. Biasanya yang melakukan 

tepuk tangan ini adalah para penyanyi di mana mereka tahu kapan 

harus berhenti sehingga Tempo dalam bertepuk tangan dapat diikuti 

oleh para pemain alat musik sehingga mereka bisa menyelesaikan 

permainan alat musik tersebut dengan lebih indah. 
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Semua alat musik di atas merupakan alat musik tradisional Janengan 

yang sudah ada dari zaman dahulu tidak ada pertambahan ataupun 

pengurangan di dalamnya karena alat musik ini benar-benar masih tradisional 

dan original. Selain alat-alat musik tersebut peneliti juga mendapatkan lirik-

lirik lagu yang biasa dinyanyikan oleh grup Janengan Nurussalam dusun jati 

salam. Hampir semua lagu-lagu yang ada merupakan lagu-lagu yang memang 

ada dari dahulu. Jadi tidak ada pembaharuan dalam lagu-lagu Janengan ini. 

Hanya saja ada tambahan lagu-lagu baru yang bertemakan Nasionalisme, 

terutama lagu-lagu untuk daerah Kebumen. 

4.  Susunan Pemain Janengan 

Pemain Janengan di Desa Jatisari ini beranggotakan masyarakat atau 

warga sekitar dari Dukuh Jatisalam yang berjumlah kurang lebih 15 orang. 

Berikut penulis sertakan nama-nama dan posisi pemain Janengan dusun 

Jatisalam Desa Jatisari : 

    Tabel 2 

No Nama Posisi 

1 Muslihudin Ketua 

2 Budi Hartono Kendang 

3 Sodri Tengahan  

4 Yanto Kemeng 

5 Nasrudin Kendang 

6 Mustangidun Tengahan  

7 Khaerudin Gong 

8 Amir Vokal 

9 Nuryadi Kendang 

10 Abdurokhim Kempul 

11 Siti  Vokal 

12 Sri Kuwaiti Vokal 
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13 Sri Umiyati Vokal 

14 Mukhlasih Vokal 

15 Manisah  Vokal 

 

Dari semua anggota di atas, vokal laki-laki hanya diisi oleh satu orang. 

Sedangkan vokal perempuan diisi oleh 5 orang. Untuk alat musik, mereka 

memainkan bergantian karena keterbatasan yang ada. Walaupun begitu, ketika 

tidak memegang alat musik mereka akan ikut bernyanyi ataupun mengiringi 

lagu dengan tepukan tangan. Grup Janengan ini telah berdiri sejak 2021.
66

 

 

B. Penyajian Data 

1. Kesenian Janengan di Desa Jatisari, Kecamatan Kebumen, Kabupaten 

Kebumen 

Janengan di desa Jatisari bukanlah suatu hal yang asing. Janengan 

merupakan kesenian yang sudahada sejak lama, konon katanya bersamaan 

dengan adanya kabupaten Kebumen. Di Desa Jatisari kesenian Janengan 

sudah ada sejak dulu. Hanya saja sejak beberapa tahun lalu, kesenian ini 

sempat pudar. Hingga akhirnya Bapak Abdurokhim dan beberapa 

temannya memutuskan untuk mendirikan atau membentuk grup Janengan 

baru untuk melestarikan kesenian ini. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas grup Janengan yang ada di 

desa Jatisari Dukuh Jatisalam memiliki nama Nurussalam. Grup ini 

dibentuk pada tahun 2021 dengan anggota sekitar 15 orang. Grup ini 

berlatih secara rutin setiap seminggu sekali di salah satu rumah anggota 

pada setiap hari Selasa Malam atau Malam Rabu. Selain itu, mereka juga 

biasa berlatih sembari menampilkan beberapa lagu dalam acara khitanan, 

pernikahan dan lain sebagainya sesuai dengan permintaan yang ada. 
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Kesenian Janengan terkenal dengan lagu-lagu islaminya. Lagu-lagu 

dari kesenian Janengan mirip dengan lagu dari seni sholawatan. Lagu-lagu 

Janengan mengandung nuansa islami yang lumayan kental. Berikut 

beberapa lagu-lagu Janengan yang biasa dilantunkan oleh grup Janengan 

Nurussalam
67

 : 

a. Dzikirulloh 

Yola Dzikirulloh Alloh Alloh Dzikirulloh 

Yen dzikiro siro marang gusti Allah 

E Yola Dzikirulloh Alloh Alloh Yola dzikirulloh eeee 2x 

Yen dzikiro siro marang gusti Alloh 

E Yola pada sholato siro saben dino yola saben wengi eee 2x 

Mumpung taksih lawang tobat iku menga 

E yola Balekna aku iki neng alam dunya eeee 

Umah-umahna aku iki nang pinggir masjid 

Sholat fardu sholat berjamaah luwih utama  

E Yola dina senen dina Kemis padha puasa 2x 

Sumawa dina jemuah luwih utama 

 Maknanya : 

Sebagai manusia hendaknya kita senantiasa berdzikir kepada 

allah swt dalam kondisi dan situasi apapun. Kita harus senantiasa 

melaksanakan sholat baik siang maupun malam, selagi pintu taubat 

masih dibuka. Dirikanlah rumah-rumah dipinggir masjid karena sholat 

fardhu berjamaah itu lebih utama. Jangan lupa juga untuk 

melaksanakan puasa senin dan Kamis, dan jangan lupa berbuat 

kebaikan di hari Jum’at. 

b. Sugih Endi 

Yola sugih endi siro lawan yola Nabi Sulaiman 2x 

Yola suprandene Nabi Sulaiman ora lali yo ngibadah 

Yola sugih endi siro lawan yola Nabi Sulaiman 2x 
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Yola Suprandene Nabi Sulaiman ora lali yo ngibadah 

Kenangapa siro wong sugih ora gelem zakat maning maring fakir 

Eman-eman ngamal amal iku metu saking kringete dewe 

Dunya-dunya kadunya dunya dunya iku bakal ilang 

Manungsane neng alam dunya nang larangan pada nerjang 

Maknanya : 

Lagu ini didedikasikan untuk nabi Sulaiman. Siapa yang berani 

melawan Nabi Sulaiman tentang kekayaan beliau. Walaupun beliau 

kaya raya tetapi beliau tetap melaksanakan ibadah. Tapi kenapa orang 

kaya banyak yang tidak mengeluarkan zakat untuk orang fakir? 

Padahal amal itu keluar dari keringat mereka juga. Sebagai manusia 

kita harus ssadar bahwasanya dunia ini hanya sementara dan akan 

menghilang suatu saat. Jadi, jangan pernah berfikiran untuk melanggar 

perintah Allah swt. 

c. Digdaya Endi 

E.... Digdaya endi siro lawan baginda Ali 2x 

Digdaya endi siro lawan baginda Ali 

Suprandene Baginda Ali ora lali ya Ngibadah 

E.... Digdaya endi siro lawan baginda Ali 2x 

Digdaya endi siro lawan baginda Ali 

Suprandene Baginda Ali ora lali ya Ngibadah 

Ana manuk-manuk eeee menyure 

Penclokane lawang suargo 

Men ombene 2x syahadat iman 

Mbeber layar 2x surat fatimah 

Ana Prau-prau layar 

Prau layar momotan kita 

Momotane-momotane syahadat iman 

Mbeber layar 2x Mekah Madinah 

Pundi wonten 2x bengawan kang mili madu 

Mboten wonten 2x bengawan kang mili madu 
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Mboten wonten 2x neng alam dunya 

Nanging wonten 2x zaman suwargi 

 Maknanya : 

Lagu ini merupakan lagu persembahan untuk Sayyidina Ali. 

Ketiga lagu di atas merupakan contoh lagu islam jawa yang sering 

dinyanyikan oleh grup Janengan Nurussalam. Selain lagu islam jawa ada 

juga lagu yang berbau cinta tanah air, khususnya Kabupaten Kebumen 

salah satunya adalah sebagai berikut : 

Kebumen Binuka 

Ing tlatah Kebumen Katon maju ambangun 

Njero kutho tinata katon asri 

Uga njaba kutho papan pariwisata 

Bingudi murih rejane 

Karangbolong sarang burunge 

Guwa jatijajar lan gua petruke 

Pantai... Ayah... lan waduk sempore 

Krakal banyu panase 

Awak mriang dadi warase. 

Lagu diatas merupakan salah satu contoh lagu yang diperuntukkan untuk 

kabupaten Kebumen. Lagu tersebut menceritakan tentang kota Kebumen 

dimana kotanya tertata rapi dan asri sedangkan wisata yang ada di sekitar 

kebumen juga melimpah dan bagus untuk dikunjungi seperti Karang 

Bolong, Goa Jati Jajar, Gua Petruk, Waduk Sempor, Pantai Ayah dan 

Pemandian Air Panas Krakal.  

2. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Kesenian Janengan 

Permainan Janengan tidak memiliki ritual khusus ataupun kegiatan 

apapun yang harus dilakukan untuk sebelum permainan ini dimulai. Hanya 

saja untuk mengawali permainan, lagu yang dimainkan merupakan lagu 

khusus yang dinyanyikan di awal permainan. Lagu pembuka dari Grup 

Janengan Nurussalam adalah sebagai berikut : 

Assalamu’alaikum wa’alaikumsalam 
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Assalamu’alaikum warohmatullohisalam 

Minangka atur pambuka 

Purwakanin atur kawula 

Ing pepanggihan punika 

Mugi kalis ing sambekala 

Tansah manggiha widodo 

Kanthi berkah lan rohmatipun 

Gusti Allah Kang Maha Mulya 

Katur dumateng para mitralan pamiarso sedaya 

Pisungsun Seni Sholawat Jamjaneng wekdal punika 

Saking paguyuban seni sholawat Jamjaneng niki 

Nurussalam naminipun, Jatisalam dusunipun 

Seni shalawat punika mawi irama lagu jawi 

Seni budaya kang islami anggitane ngulama jawi 

Kinaryo tepa palupi, mangga kita uri-uri 

Amrih seni shalawat punika saged tansah lestari 

Panyuwun kulo sakanca, sampun ngantos dados guyonan 

Kanca shalawat taksih bodo, taksih kathah kekirangan 

Bilih wonten saru lepat, nyuwun gunging pangaksama 

Dateng pamiarsa sedaya, saking purwo madyo wasono 

Puji syukur alhamdulillah,mugi tansah konjuk mring Allah 

Kang sifat Rohman lan Rohim, Maha Asih Maha Murah 

Mugi kita angsal rohmat sarto pinringan berkah 

Iman mboten owah, taqwa kita saya tambah 

Dari beberapa lagu yang sudah saya cantumkan ada nilai-nilai 

pendidikan islam yang bisa kita ambil. Nilai-nilai pendidikan islam yang 

terkandung antara lain dalam Kesenian Janengan setelah adanya penelitian 

ini adalah : 

a. Nilai Tauhid 

Seperti yang sudah peneliti jelaskan diatas, nilai tauhid 

merupakan nilai utama yang ada di pendidikan Islam. Dalam 
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Janengan ini, nilai tauhid juga mendominasi lagu-lagu yang ada di 

dalamnya. Dalam lagu yang berjudul Dzikirulloh terdapat lirik 

seperti berikut : 

 Dzikirulloh Alloh Alloh Dzikirulloh 

Yen dzikiro siro marang gusti Allah 

Dari lirik tersebut jelas sekali terpampang ajakan untuk 

berdzikir kepada Allah dan hanya kepada Allah. Lirik selanjutnya 

juga memiliki arti yang bagus, liriknya berbunyi : 

E Yola pada sholato siro saben dino yola saben wengi eee 2x 

Mumpung taksih lawang tobat iku menga 

Dalam lirik lagu tersebut kita diminta untuk melaksanakan 

sholat setiap siang dan malam selama 5 waktu (Subuh, Dzuhur, 

Ashar, Maghrib, Isya). Kita diingatkan untuk melaksanakan sholat 

dan bertaubat kepada Allah swt. selagi pintu taubat masih terbuka 

untuk kita. 

Dari beberapa bait potongan dari salah satu lagu yang ada 

diatas, bahwa Janengan ini mengandung nilai tauhid yang 

mengajak kita untuk menyembah Allah swt. Menurut Bapak Rodin, 

lagu-lagu dalam Janengan ini mudah dipahami karena temponya 

yang ringan dan juga kalimatnya yang sepaham dengan 

pemahaman masyarakat. Apalagi lagu-lagunya yang sarat akan 

sholawat kepada Nabi dan ajakan untuk menyembah Allah swt.
68

 

Menurut Pak Muslihudin, lagu-lagu yang ada di Janengan ini 

memang merupakan lagu-lagu sholawat yang mengandung amalam 

amar ma’ruf nahi mungkar dan juga lagu-lagu yang berisikan 

perintah untuk sholat, dan melaksanakan kebaikan serta sejarah 

sejarah kuno.
69

 

b. Nilai akhlak 
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Akhlak merupakan hal yang ada dalam setiap diri manusia. 

Sebagai orang lain, kita hanya bisa mengajak orang lain dalam 

melaksanakan kebaikan dan memperbaiki akhlak kita. Seperti yang 

sudah peneliti jelaskan sebelumnya, dalam lagu Janengan berisikan 

atau mengandung amalan ma’ruf nahi munkar, sholawat, dan 

mengerjakan kebaikan kepada sesama ataupun diri sendiri. Selain 

itu dalam kesenian Janengan juga ada lagu-lagu yang 

mengingatkan kita kepada beberapa tokoh penting islam selain 

Nabi Muhammad saw., seperti Nabi Sulaiman, Ali bin Abi Thalib 

dan juga Siti Aisyah. Dalam lagu-lagu Janengan tersebut, kita 

diberi tahu kisah-kisah beliau dimana kita bisa mengambil hikmah 

dari perbuatan ataupun akhlak tokoh-tokoh tersebut. Salah satunya 

ada dalam lagu Sugih Endi. Dalam lirik 
70

: 

Yola sugih endi siro lawan yola Nabi Sulaiman 2x 

Yola suprandene Nabi Sulaiman ora lali yo ngibadah 

Arti dari lirik tersebut kurang lebih menanyakan atau 

menyinggung lebih kaya siapa dirimu dibandingkan dengan Nabi 

Sulaiman yang terkenal akan kekayaannya yang luar biasa. 

Walaupun sangat kaya raya, seorang Nabi Sulaiman pun tetap 

beribadah kepada Allah swt. Dari penggalan lagu tersebut dapat 

kita ambil makna, bahwa kita harus senantiasa rendah hati karena 

sekaya apapun kita masih ada yang lebih kaya dibandingkan 

dengan siapapun, yaitu Allah swt Sang Pemilik Segalanya di dunia 

ini. Lirik lainnya juga mengandung inti lain, contohnya pada lirik : 

Kenangapa siro wong sugih ora gelem zakat maning maring fakir 

Eman-eman ngamal amal iku metu saking kringete dewe 

Dalam lirik tersebut, kita diingatkan untuk membayar zakat 

kepada orang-orang fakir maupun miskin, karena sejatinya amal 

yang kita perbuat memang harus kita lakukan oleh diri sendiri. Dari 
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kalimat tersebut, tentu saja kita diingatkan untuk menjadi seorang 

yang dermawan dan suka menolong orang yang lebih 

membutuhkan. Dalam lagu lain juga mengisyaratkan supaya 

secantik apapun kita, sekuat apapun kita, kita tetap harus 

mengingat Allah. 

c. Nilai Ibadah 

Ibadah merupakan kegiatan yang selalu kita laksanakan 

setiap hari, salah satunya adalah ibadah wajib seperti Sholat. 

Namun ibadah tidak hanya tentang rukun islam, seperti sholat, 

zakat, puasa, dan haji. Tapi ada juga ibadah yang bisa kita lakukan 

selain itu, seperti menolong orang lain, patuh kepada orang yang 

lebih tua dalam kebaikan, berbagi, dan bersholawat kepada Nabi 

Muhammad saw. Kesenian Janengan ini, mengandung banyak 

sekali lagu-lagu yang mengandung ajakan berbuat baik. Selain itu, 

lagu-lagu yang ada dalam kesenian Janengan juga mengandung 

lagu-lagu yang bernafaskan sholawat, salah satunya adalah lagu 

An-Nabi seperti berikut ini: 

An-Nabi 

Bawa 1 :  An-nabi Shollu’allaihi, Sholawatullah’alaihi 

Wayanalul Barokah, Kuluman Shollu’alaihi 

Koor  : An-nabi Shollu’allaihi, Sholawatullah’alaihi 

Wayanalul Barokah, Kuluman Shollu’alaihi 

Bawa 2 : An-Nabi dzakal ngurus, dzikruhu yuhyi yufus 

Annasara wal majusi, islamu’alaihi yadaihi 

Koor  : An-nabi Shollu’allaihi, Sholawatullah’alaihi 

Wayanalul Barokah, Kuluman Shollu’alaihi 

Bawa 3 : An-Nabi dzakal Hulus, Qolbuhu fuadil yunus 

Wal jaunu wannawus, aladzi amanu’alaih 

Koor : An-nabi Shollu’allaihi, Sholawatullah’alaihi 

Wayanalul Barokah, Kuluman Shollu’alaihi 

GOBYOG 
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Bawa 4 : An-nabi Yaman Hador, Linnabi Khoiril Basar 

Minduni Nuhil qomar, wanazal salim’alaihi 

Koor : An-nabi Shollu’allaihi, Sholawatullah’alaihi 

Wayanalul Barokah, Kuluman Shollu’alaihi 

Bawa 5 : An-Nabi dzakal sholih Futwahu koulu shohih 

Wal Qur’an Yuhi’alaihi Alladzi anzala’alaihi 

Koor : An-nabi Shollu’allaihi, Sholawatullah’alaihi 

Wayanalul Barokah, Kuluman Shollu’alaihi 

Lagu An-Nabi merupakan salah satu lagu dalam Janengan 

yang mengandung unsur lagu sholawat. Liriknya sendiri ditulis 

dengan menggunakan huruf latin bukan dengan huruf arab 

mengingat lagu ini dibawakan oleh orang-orang dari daerah Jawa 

yang dulunya belum begitu mengenal tulisan arab. 

d. Nilai Masyarakat  

Masyarakat merupakan objek penting dalam penelitian ini. 

Masyarakat sebagai pendengar kesenian ini. Dalam 

keberlangsunganya, grup Janengan memiliki hubungan yang baik 

dengan masyarakat. Dengan adanya Grup Janengan ini, 

masyarakat bisa ikut mendengarkan lagu-lagu islami yang berbau 

kejawen, selain itu mereka juga bisa ikut bersholawat kepada Nabi 

Muhammad saw. yang terpenting juga, hubungan antara 

masyarakat yang satu dengan yang lain bisa terjalin dengan baik. 

Itu dikarenakan Kesenian Janengan ini bisa dinikmati oleh 

siapapun. Misalnya, ketika ada acara hajatan atau Khitanan maka 

msayarakat sekitar bisa mendengarkan lagu-lagu Janengan 

bersama yang dengan sembari menikmati hidangan yang ada. 

Selain itu, hubungan antara Grup Janengan ini dan masyarakat 

juga baik karena masyarakat bisa menyewa grup Janengan ini 

untuk tampil di acara mereka. Selain untuk mengisi acara, hal 
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tersebut juga bisa dilakukan untuk melestarikan Janengan itu 

sendiri. 

Dari keempat nilai yang dijelaskan di atas, yang paling menonjol 

tentu saja nilai ibadah dan juga tauhid. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu 

Khotimah selaku pendengar, beliau mengatakan
71

 : 

“Janengan itu ya kesenian punya kita, orang Kebumen. Kalau 

nilai-nilai yang ada di dalamnya ya setahu saya tentang ajakan 

sholat, ajakan bersholawat. Intinya, ajakan-ajakan untuk 

melaksanakan kebaikan gitu” 

Hal tersebut sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Bapak Budi 

Hartono, yaitu
72

 : 

“Janengan kan lagu sholawat mba, isinya ya pujian-pujian untuk 

Nabi, sholawat kepada Nabi juga Ibadah kan, jadi ya itu, sebagai 

salah satu cara kita untuk beribadah, ya ngga beda jauh sama 

sholawat biasanya, hanya saja alat musiknya kita menggunakan 

Janengan”. 

Beberapa narasumber lain juga mengatakan hal serupa dimana 

mereka mengatakan bahwa Janengan merupakan kesenian tradisional khas 

Kebumen yang lagunya berisikan sholawat, ajakan berbuat baik, ajakan 

untuk melaksanakan sholat, zakat dan puasa, serta ajakan untuk menjauhi 

larangannya dan juga mendekatkan diri kepada Allah swt. 

C. Analisis Data 

1. Nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam Kesenian Janengan di 

Desa Jatisari 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka 

diperoleh beberapa data yang terkumpul. Dari data-data tersebut, peneliti 

telah melaksanakan analisis data dan juga menyimpulkan data-data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara dan juga dokumentasi tersebut. Data-

data tersebut dianalisis dan diobservasi oleh peneliti sehingga dapat 
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diambil penjelasan yang lebih jelas terkait dengan nilai pendidikan islam 

yang terkandung dalam kesenian Janengan ini. 

Kesenian Janengan merupakan kesenian tradisional khas dari 

daerah Kebumen yang hanya berkembang di daerah Kebumen dan 

sekitarnya. Walaupun demikian Janengan sendiri lumayan masyhur di 

daerah Kebumen, khususnya daerah-daerah yang masih melestarikanya. 

Salah satunya adalah Dukuh Jatisalam, Desa Jatisari, Kecamatan 

Kebumen, Kabupaten Kebumen. Kesenian ini tidak berbeda jauh dengan 

kesenian tradisional jawa berbau islami lainya. Hanya saja, lagu dalam 

kesenian Janengan ini lebih kental unsur jawanya. 

Nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Kesenian Janengan 

dapat dijelaskan dengan rincian sebagai berikut : 

a. Nilai Tauhid 

Nilai Tauhid merupakan nilai paling utama yang peneliti 

temukan dalam kesenian ini. Mengapa demikian, tentu saja karena dari 

awal banyak lagu-lagu dari kesenian Janengan ini yang mengandung 

unsur ajakan untuk menyembah Allah swt. Nilai Tauhid merupakan 

salah satu nilai yang sangat jelas terkandung dalam kesenian ini. 

Seperti yang sudah peneliti cantumkan di atas, nilai tauhid dapat 

dilihat dari lagu yang berjudul Assalamualaikum. Dalam lagu tersebut 

secara tidak langsung mengajak kita untuk memberi salam, mengingat 

salam merupakan hal yang senantiasa kita lakukan dalam setiap 

kegiatan, baik ketika bertemu dengan orang lain ataupun ketika kita 

memulai suatu pembicaraan seperti pidato ataupun percakapan biasa. 

Lagu tersebut dinyanyikan oleh grup Janengan Nurussalam diawal 

pembukaan kegiatan baik latihan ataupun ketika disewa dalam sebuah 

acara. 

Selain itu, seperti yang sudah peneliti cantumkan diatas, lagu-

lagu dari Janengan ini memang memiliki banyak unsur-unsur ajakan 

untuk beriman kepada Allah swt, seperti ajakan untuk sholat, zakat, 

dzikir, puasa dan kegiatan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan 
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keimanan kepada Allah swt. Maka dari itu, Nilai Tauhid merupakan 

salah satu nilai yang terkandung dalam Kesenian Janengan ini.
73

 

b. Nilai Akhlak 

Akhlak merupakan salah satu aspek yang harus ada dalam 

kehidupan. Akhlak juga merupakan nilai yang terkandung dalam 

kesenian Janengan ini. Nilai akhlak dalam kesenian Janengan ini 

dapat dilihat dalam lirik-lirik lagu yang sudah peneliti cantumkan 

sebelumnya. Nilai Akhlak ini juga cukup mencolok dalam lirik-lirik 

lagu yang ada dalam Kesenian Janengan ini. Sebagai manusia, akhlak 

merupakan hal yang harus kita miliki, baik bagi sesama manusia 

maupun bagi makhluk lain yang ada di muka bumi. 

Nilai akhlak yang ada dalam kesenian Janengan ini tertulis 

dengan jelas dalam beberapa lagunya, salah satunya adalah dalam lagu 

Ayu Endi dan Sugih Endi dalam kedua lagu Janengan yang bernuansa 

Jawa kental itu, kita disajikan dengan lirik yang menunjukan bahwa 

sebagai manusia kita harus senantiasa rendah hati. Karena tidak ada 

suatu hal apapun didunia ini yang lebih besar dibanding kekuasaan 

Allah Swt. 

Dalam lirik lagu Ayu Endi dan Sugih Endi menjelaskan tentang 

kekayaan Nabi Sulaiman dan juga kecantikan Siti Aisyah. Namun 

dengan dua hal tersebut beliau-beliau tetap menyembah  dan beribadah 

kepada Allah swt. Secara tidak langsung, kita juga harus menyadari 

bahwa kita tidak ada apa-apanya dibanding kebesaran Allah sehingga 

alangkah baiknya kita menjaga sikap kita. Dalam lagu lain juga 

dijelaskan bahwa kita harus memiliki sikap dermawan, ikhlas 

lillahita’ala, rendah hati, tolong menolong serta akhakul karimah yang 

lainya. 

Jadi, nilai akhlak ini tentuya masuk menjadi salah satu nilai 

yang ada dalam kesenian Janengan ini. Mengingat banyaknya nasihat 

tentang kebaikan serta ajakan untuk berbuat baik kepada sesama 
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manusia maupun kepada makhluk lain. Dengan begitu, dengan 

menikmati Kesenian Janengan kita juga belajar mengenai akhlak atau 

sikap bagi seorang muslim yang beriman. 

c. Nilai Ibadah 

Ibadah merupakan kewajiban bagi setiap manusia yang beriman, 

baik umat islam, kristen, hindu, budha maupun agama lain yang 

mereka anut. Sebagai umat islam sudah jelas bahwa salah satu 

kewajiban beribadah kita adalah sholat. Sholat merupakan ibadah 

wajib yang setiap hari kita laksanakan, baik dalam kondisi sehat 

ataupun sakit. Selain sholat ibadah lain yang kita laksanakan juga 

banyak, seperti zakat, puasa, serta haji. Namun, ada juga ibadah yang 

bisa kita lakukan setiap waktu yaitu dzikir dan bersholawat. 

Dalam Janengan, lirik lagunya mengandung banyak ajakan 

untuk ibadah. Seperti yang sudah dijelaskan diatas, ajakan dalam lagu 

Janengan berupa ajakan untuk melaksanakan sholat, zakat, haji, puasa, 

dan juga berserah diri kepada Allah. Lagu Janengan sendiri memiliki 

makna mengandung unsur sholawatan dengan nuansa Jawa yang 

lumayan kental. Selain itu, ada juga lirik-lirik lagu yang mengandung 

unsur sholawat murni kepada Nabi Muhammad saw. Sebagai seorang 

Muslim bersholawat merupakan salah satu langkah untuk beribadah 

dan juga sarana untuk mendapatkan syafaat Nabi Muhammad saw. di 

akhirat kelak. Yang lebih jelas lagi, dengan bersholawat kita juga 

semakin mendekatkan diri kepada Allah swt. 

Oleh karena itu menurut peneliti nilai ibadah tersebut masuk ke 

dalam nilai pendidikan islam yang terkandung dalam kesenian 

Janengan ini. Dilihat dari lagu-lagunya serta dilihat dari fungsi 

Janengan itu sendiri sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada 

Allah swt. 

d. Nilai Masyarakat 

Nilai masyarakat merupakan nilai keempat atau nilai terakhir 

yang terkandung dalam kesenian Janengan ini. Seperti yang kita 
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ketahui, masyakarakat memiliki peran penting dalam setiap langkah 

kehidupan kita. Sejak dahulu masyarakat memang sangat 

mempengaruhi sesuatu, termasuk diri kita sendiri. Kita pun tak bisa 

berdiri sendiri tanpa adanya masyarakat ini, karena kita juga bagian 

dari masyarakat tersebut. 

Dalam Janengan, nilai masyarakat terletak pada sosialisasi 

antara pemain Janengan dengan msayarakat itu sendiri. Permainan 

Janengan dilaksanakan atau sering dimainkan dalam acara yang 

dilaksanakan oleh masyarakat atau bahasa mudahnya kesenian ini 

disewa untuk tampil dalam acara atau hajatan yang dilaksanakan oleh 

salah satu warga. Dari sini tentu saja terjalin hubungan yang saling 

menguntungkan dimana secara tidak langsung keduanya menjalin 

hubungan silahturahmi. Begitu juga dengan masyarakat yang 

menontonnya, secara tidak langsung akan terjalin interaksi yang terjadi 

antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diatas dapat diambil 

dua kesimpulan yaitu : 1) Kesenian Janengan memiliki beberapa Nilai 

Pendidikan Islam. Nilai pendidikan islam yang ada antara lain : Nilai Tauhid, 

yang diajarkan dalam lagu-lagu dari kesenian Janengan dimana lagu-lagu 

tersebut mengajak kita untuk senantiasa menyembah Allah swt. dalam 

keadaan dan situasi apapun. Nilai Akhlak, selain mengajarkan kita untuk 

menyembah Allah swt. lagu-lagu dalam Janengan juga mengajarkan kita 

bagaimana bersikap kepada sesama manusia dan juga kepada Allah swt 

supaya menjadi pribadi yang lebih baik. Nilai Ibadah, lagu-lagu dalam 

Janengan sebagian besar merupakan lagu sholawat, sebagai seorang muslim, 

bersholawat merupakan suatu ibadah yang bisa senantiasa kita lakukan. Selain 

itu, dalam lagu Janengan tersebut juga mengajak kita untuk melaksanakan 

ibadah lain seperti sholat, zakat dan puasa. Nilai Masyarakat, dengan adanya 

grup Janengan ini masyarakat bisa saling bertukar sapa saat sedang 

menyaksikan permainan ini, selain itu masyarakat juga bisa menikmati musik 

Janeng. Bagi pemain musik Janengan, mereka juga bisa melestarikan 

Kesenian Janengan tersebut dengan menyebarluaskan kesenian Janengan 

melalui pertunjukan-pertunjukan. 2) Masyarakat Desa Jatisari sebagian besar 

mengenal Janengan dan mengetahui lagu-lagu Janengan tersebut. Menurut 

mereka sendiri mendengarkan Janengan merupakan salah satu bentuk ibadah 

karena lagunya mengandung sholawat. Selain itu, lagu-lagu dalam Janengan 

juga memiliki makna yang mudah dicerna oleh mereka selaku orang Jawa. 

Oleh karena itu mereka mengetahui makna lagu tersebut dan juga menjunjung 

tinggi kesenian Janengan tersebut yang merupakan peninggalan Kyai 

Zamzani, selaku pendiri dari Kabupaten Kebumen sendiri. 
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B. Saran 

1. Pemain Janengan 

a. Pemain Janengan hendaknya menambah jam latihan untuk 

memperlancar permainan 

b. Pemain Janengan hendaknya mengajak masyarakat umum untuk ikut 

bermain alat musik Janengan 

c. Pemain Janengan diharapkan dapat mengikuti latihan rutin dengan 

rajin dan semangat 

d. Pemain Janengan diharapkan dapat melestarikan Janengan hingga 

seterusnya 

2. Masyarakat 

a. Masyarakat diharapkan dapat melestarikan kesenian Janengan hingga 

seterusnya 

b. Masyarakat diharapkan dapat mengikuti latihan rutin, terutama 

generasi muda 

c. Masyarakat diharapkan dapat mendukung grup Janengan Nurussalam 

untuk lebih maju 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman wawancara dengan pemain Janengan Nurussalam 

a. Siapa nama Bapak/Ibu? 

b. Apa nama grup Janengan di dukuh Jatisalam ini? 

c. Kapan grup Janengan ini didirikan atau dibentuk? 

d. Sejak kapan Bapak/ibu bergabung di grup Janengan ini? 

e. Apa saja posisi dalam grup Janengan ini? 

f. Berapa usia para pemain Janengan ini? 

g. Apa saja lagu yang dinyanyikan dalam grup Janengan ini? 

h. Apakah Bapak /Ibu mengetahui makna dari lagu-lagu Janengan ini? 

i. Kapan latihan dilaksanakan? 

j. Bagaimana respon masyarakat terhadap grup Janengan ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Pedoman wawancara dengan masyarakat desa Jatisari 

a. Siapa Nama Bapak/Ibu? 

b. Apakah Bapak/Ibu mengetahui Kesenian Janengan? 

c. Sejak kapan Bapak/Ibu mengetahui Kesenian Janengan? 

d. Apakah Bapak/Ibu mengetahui lagu-lagu dari Janengan? 

e. Apakah Bapak/Ibu mengetahui makna dari lagu-lagu Janengan? 

f. Apakah Bapak/Ibu mengetahui Nilai Pendidikan Islam yang ada dalam 

Kesenian Janengan? 

g. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tujuan adanya kesenian Janengan ini? 

h. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya grup kesenian 

Janengan di dukuh Jatisalam ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMAIN JANENGAN 

GRUP NURUSSALAM 

Nama   : Bapak Abdurokhim 

Waktu wawancara : Selasa, 11 Mei 2022 

1. Siapa nama Bapak? 

Nama Saya Abdurokhim mba 

2. Apa Nama grup Janengan di Dusun Jatisalam ini? 

Grup Janengan ini namanya Nurussalam mba 

3. Kapan grup Janengan ini didirikan atau dibentuk? 

Darussalam itu berdiri sejak kapan ya berdiri sejak kurang lebih satu 

setengah Kalau tidak salah saya tampil itu Rajab tahun lalu mungkin 

sekitar 1 tahunan atau satu setengah sekitaran itu karena tidak terlalu tepat 

untuk saat pendirian 

4. Sejak kapan Bapak/ibu bergabung di grup Janengan ini? 

Sejak awal mba, yaa bisa dibilang bersama teman-teman yang lain ngajaki 

untuk nguri-nguri Janengan karena sudah lama tidak bermain lah. 

5. Apa saja posisi dalam grup Janengan ini? 

yang pertama ada gendang, yang kedua ada Kempul Lalu ada terbang. 

terbang satu terbang dua dan Gong  atau terbang 3. termasuk alat musik 

kicrik tapi bisa juga diganti dengan tepuk tangan ketika merasa lelah untuk 

tepuk tangan biasanya pemain Janengan menggunakan kecrek untuk 

menggantinya 

6. Berapa usia para pemain Janengan ini? 

untuk umur dari anggota grup Janengan ini lumayan tua-tua ya mbak 

sekitar ada yang 40 50 ada yang hampir 60-an jadi sekitar 40 sampai 60 

tahunan anggota dari grup Janengan ini. 

7. Apa saja lagu yang dinyanyikan dalam grup Janengan ini? 

Ada banyak mba, nanti coba mba lihat saja sendiri ya. Bukunya masih 

ditempat adik saya. Banyak intinya mba, ada dzikirulloh, dan sebagainya. 

Saya sendiri juga ngga terlalu hafal makanya ada buku itu untuk dibaca 

barangkali pada ngga hafal 

8. Apakah Bapak mengetahui makna dari lagu-lagu Janengan ini? 

Sebagian besar alhamdulliah tau lah, inti dari lagu-lagunya. Kaya misalnya 

tadi dzikirulloh yang isinya berupa ajakan untuk selalu berdzikir kepada 

Allah swt, selalu melaksanakan sholat, selalu berpuasa senin kamis, 

intinya ajakan untuk melaksanakan perintah Allah dan senantiasa 

menghindari larangan-Nya mba, kurang lebih begitu lah. 

9. Kapan latihan dilaksanakan? 



 
 

 

kalau grup kami itu melaksanakan latihan setiap hari selasa malam atau 

malam Rabu untuk tempatnya beda-beda tergantung dari kondisi biasanya 

ada anggota yang meminta kami latihan di rumahnya ataupun kami 

berlatih secara bergilir di masing-masing rumah anggota. Bahkan kadang 

bisa seminggu dua sampai tiga kali tergantung juga  pada permintaan dari 

masyarakat misal untuk mengisi acara khitanan atau pernikahan atau 

sebagainya jadi pertemuan grup jaringan ini tidak hanya satu minggu 

sekali tetapi juga terkadang tergantung permintaan dari masyarakat. 

10. Bagaimana respon masyarakat terhadap grup Janengan ini? 

respon masyarakat sangat positif ya mereka senang terhadap grup 

Janengan ini karena ada yang menguri-uri atau melestarikan kesenian 

Janengan itu bahkan sering sekali grup ini di sewa atau di Panggil untuk 

mengisi acara dalam pernikahan, khitanan ataupun Rajaban muludan 

semacam itu karena sudah sejak lama Janengan itu vakum dari masyarakat 

jadi masyarakat merasa excited 

11. Apakah Bapak tahu sejarah Janengan? 

Sejarah Janengan ya saya paham tapi tidak terlalu tahu soalnya kan pada 

waktu itu sejarah Janengan itu berasal dari Kyai Zamzani pendiri 

Kebumen jadi selain Kebumen tidak ada seperti Wonosobo, Yogyakarta, 

Purworejo kalau di Purworejo kan ada ndulalak kalau Jogja dan lainnya itu 

beda lagi kayak Ponorogo juga itu dari reog jadi tradisi-tradisi untuk 

masing-masing Kabupaten itu ada sendiri-sendiri. Jadi untuk menjelaskan 

masalah Siapa yang pertama kali menguringuri atau atau siapa yang 

menceritakan hal tersebut saya juga kurang paham tapi kalau awal 

mulanya berasal dari Kyai Zamzam itu memang begitu adanya Kalau tidak 

salah ada sekitar 162 grup jam janeng khusus di daerah Kebumen 

termasuk grup Nurussalam di jatisalam ini hanya saja untuk grup kesenian 

Janengan Jatisalam ini belum masuk ke dalam list kesenian yang ada di 

kabupaten 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMAIN JANENGAN 

GRUP NURUSSALAM 

Nama   : Muslihudin 

Waktu Wawancara : Selasa, 11 Mei 2022 

1. Siapa nama Bapak? 

Nama saya Bapak Muslihudin, selaku ketua dari Grup Janengan dusun 

Jatisalam 

2. Apa nama grup Janengan di dukuh Jatisalam ini? 

grup Janengan ini kami namai Nurussalam karena menyesuaikan dengan 

desa atau dusun kami yaitu Jatisalam Selain itu alasan kami mengambil 

nama ini supaya grup ini senantiasa mendapat keselamatan dari Allah 

subhanahu wa ta'ala 
3. Kapan grup Janengan ini didirikan atau dibentuk? 

Seingat saya dari sekitaran tahun lalu mba, waktu itu sekitaran bulan rajab 

kalau tidak salah, maklum mba, orang tua tidak terlalu memperhatikan 

tanggal-tanggal seperti itu hahaaha 

4. Sejak kapan Bapak bergabung di grup Janengan ini? 

Ya sama seperti yang lain, saya juga bergabung di awal pembentukan grup 

Janengan ini bisa dibilang bareng bapak rokhim mempelopori pendirian 

Janengan ini lah 

5. Apa saja posisi dalam grup Janengan ini? 

Ada beberapa posisi ya mba, kalau saya sendiri memegang Gong atau 

terbang besar, kalau pak rokhim itu yang memegang kempul,lalu 

sebelahnya ada kendhang, nah kalo yang ini ada tengahan atau terbang 2 

lalu ada juga kemeng atau terbang kecil. Nah untuk tambhan biasanya kita 

pake tepuk tangan kalau ngga kita pakai kecrek mba 

6. Berapa usia para pemain Janengan ini? 

Sudah tua-tua mba saya sendiri sudah 60an tahun. Yaa yang lain juga 

sekitaran itu, ngga jauh beda lah mba. Paling muda saja sudah hampir 50 

tahun. Grup tua-tua ini mba 

7. Apa saja lagu yang dinyanyikan dalam grup Janengan ini? 

Ya sesuai yang dibuku saja, ada beberapa lagu, mba tadi juga sudah ikut 

kan yaa hanya sekitar itu lagu-lagunya. Lumayan banyak, tapi untuk 

latihan biasanya ngga semua dinyanyikan mba, paling cuma setengah buku 

atau beberapa lagu yang sekiranya sesuai dengan waktu untuk beristirahat 

8. Apakah Bapak /Ibu mengetahui makna dari lagu-lagu Janengan ini? 



 
 

 

Sebagian lagu-lagu Janengan ini berupa sholawat ya mba, jadi pujian-

pujian untuk kanjeng Nabi, selain itu juga ajakan-ajakan untuk mari 

bersholat, berpuasa dan lain sebagainya.  

9. Kapan latihan dilaksanakan? 

Setiap minggu dimalam seperti sekarang mba, setiap selasa malam, atau 

gampangnya malam rabu lah. Biasanya kita pindah-pindah sesuai giliran 

ataupun permintaan mba. 

10. Bagaimana respon masyarakat terhadap grup Janengan ini? 

Alhamdulillah responnya bagus mba. Sekalian kita melestarikan kesenian 

Janengan sekaligus bisa menjadi hiburan bagi masyarakat yang 

mendengarkan. Kita juga mengajak untuk pemuda pemudi ikut 

bersholawat bersama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMAIN JANENGAN 

GRUP NURUSSALAM 

Nama   : Manisah 

Waktu Wawancara : Selasa 11 Mei 2022 

1. Siapa nama Ibu? 

Manisah, nama saya Ibu Manisah 

2. Apa nama grup Janengan di dukuh Jatisalam ini? 

Nama grup Janengan ini, namanya Grup Janengan Nurussalam desa 

Jatisalam 

3. Sejak kapan Ibu bergabung di grup Janengan ini? 

Pas awal-awal dibuat mba, waktu itu saya diajak sama Pak Muslihudin 

untuk menjadi vokal dari grup Janengan Nurussalam ini, bareng sama ibu-

ibu vokal yang lain juga 

4. Apa posisi Ibu dalam grup Janengan ini? 

Posisi saya disini sebagai salah satu anggota Grup Janengan bagian Vokal 

bersama dengan 5 ibu-ibu yang lain mba. Jadi sistemnya kalau ada yang 

menyanyi yang lain ikut mengiringi suaranya ataupun tepukan tangannya, 

baru setelah itu bergantian, soalnya micnya juga tidak banyak mba, jadi 

kita bergantian dalam menyanyinya. 

5. Berapa usia para pemain Janengan ini? 

Seperti yang sudah dijelaskan sama Pak Muslihudin tadi, sekitaran itu 

mba, ada yang 50 60, bahkan ada yang mau mendekati 70an tahun. Tapi 

walaupun sudah tua kami masih semangat untuk latihan. 

6. Apa saja lagu yang dinyanyikan dalam grup Janengan ini? 

Ada beberapa lagu mba, bisa dilihat dibuku, ada sekitar 18 halaman yang 

isinya lagu-lagu Janengan. Di bagian awal ada lagu pembukaan lalu ada 

lagu-lagu sholawat juga, ada juga lagu-lagu tentang Kebumen, seperti lagu 

Kebumen binuka yang isinya tentang kota Kebumen dan juga pariwisata di 

Kota Kebumen seperti Jatijajar, Waduk Sempor, Gua Petruk, sampai ke 

wisata air Panas Krakal 

7. Apakah Ibu mengetahui makna dari lagu-lagu Janengan ini? 

Kalau lagu sebagian besar mba, soalnya lagu-lagu Janengan juga pakainya 

bahasa kita, bahasa Jawa, jadi alhamdulliah mudah dipahami  

8. Bagaimana respon masyarakat terhadap grup Janengan ini? 

Sangat baik mba, alhamdulillah,  tetangga saya juga senang mendengarkan 

Janengan ini. Intinya masyarakat juga ikut senang dengan adanya 

Janengan ini mba, jadi ada hiburan dari desa sendiri lah kurang lebihnya. 



 
 

 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMAIN JANENGAN 

GRUP NURUSSALAM 

Nama   : Budi hartono 

Waktu Wawancara : Selasa, 11 Mei 2022 

1. Siapa nama Bapak? 

Nama saya Budi Hartono,biasa dipanggil Pak Budi. 

2. Apa nama grup Janengan di dukuh Jatisalam ini? 

Namanya grupnya adalah grup Janengan Nurussalam. Grup ini 

alhamdulillah sudah pernah tampil di televisi lokal Kebumen, Ratih Tv 

mba, belum lama ini 

3. Apakah Bapak tau sejarah Janengan? 

Kalau seara detailnya saya juga kurang paham mba, karena wallhu’alam 

mba kalo kita cerita tentangsejarah. Tapi yang jelas kesenian ini dibawa 

oleh Kyai Zamzani, da tugas kita sekarang ya melestarikan kesenian 

Janengan ini. 

4. Sejak kapan Bapak/ibu bergabung di grup Janengan ini? 

Sejak awal  mba, waktu itu saya juga diajak bersama bapak-bapak yang 

lain. Dari yang tadinya Cuma bahasan sepele alhamdullah kelakon 

(terlaksana) sampe sekarang ini mba. 

5. Apa posisi bapak dalam grup Janengan ini? 

Saya memegang bagian kendhang mba, barengan sama Pak  Nasrudin dan 

Pak Nuryadi, karena kendhangnya Cuma satu jadi kita gantian. Semuanya 

juga begitu, karena memang alatnya masih minim 

6. Apakah Bapak mengetahui makna dari lagu-lagu Janengan ini? 

Janengan kan lagu sholawat mba, isinya ya pujian-pujian untuk Nabi, 

sholawat kepada Nabi juga Ibadah kan, jadi ya itu, sebagai salah satu cara 

kita untuk beribadah, ya ngga beda jauh sama sholawat biasanya, hanya 

saja alat musiknya kita menggunakan Janengan 

7. Bagaimana respon masyarakat terhadap grup Janengan ini? 

Sangat mendukung mba, itung-itung juga nostalgia dengan kesenian 

Janengan karena sudah lama ngga terdengar disini. Untuk kaum muda 

pasti terasa asing tapi untuk kaumtua seperti kami ya sudah bisa dibilang 

nostalgia lah 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3  

HASIL WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT DESA JATISARI 

Nama   : Ibu Khotimah 

Waktu Wawancara : 25 Januari 2022 

1. Siapa nama Ibu? 

Nama Ibu, Ibu Khotimah 

2. Apakah Ibu mengetahui Kesenian Janengan? 

Tau mba, Kesenian jamjaneng kalo saya biasanya nyebutnya Jamjaneng 

mba 

3. Sejak kapan Ibu mengetahui Kesenian Janengan? 

Kalau itu saya lupa, tapi saya sudah kenal sejak lama. Almarhum suami 

saya dulu juga pemain Janengan disini mba, sudah lama sekali. Dulu 

beliau pegang Gong, jadi kadang kalau lagi main di acara-acara saya ikut 

nonton suami saya, kadang anak-anak saya juga ikut bareng sama 

bapaknya. 

4. Apakah Ibu mengetahui lagu-lagu dari Janengan? 

Kalau tahu pasti tahu ya mba,tapi saya ngga begitu hafal dengan lirik 

lagunya, kalau lihat liriknya ya bisa nyanyi dikit-dikit, tapi tidak bisa full. 

Soalnya kadang sayajuga ikut suami latihan dulu, jadi sering dengar juga 

lagu-lagu Janengan itu. 

5. Apakah Ibu mengetahui makna dari lagu-lagu Janengan? 

Alhamdulliah tau mba, soalnya saya juga sering dengar, jadi ya sedikit-

sedikit tahu apa yang dimaksudkan dalam lagu yang dibawakan. Ya ngga 

banyak yang saya tau, Cuma Janengan itu kan lagu sholawat jadi banyak 

darilagu-lagu dalam Janengan yang maknanya itu mengajak kita untuk 

bersholawat kepada Nabi, beriman kepada allah dan lain sebagainya yang 

semacam itu mba 

6. Apakah Ibu mengetahui Nilai Pendidikan Islam yang ada dalam Kesenian 

Janengan? 

Janengan itu ya kesenian punya kita, orang Kebumen. Kalau nilai-nilai 

yang ada di dalamnya ya setahu saya tentang ajakan sholat, ajakan 

bersholawat. Intinya, ajakan-ajakan untuk melaksanakan kebaikan gitu 

7. Apakah Ibu mengetahui tujuan adanya kesenian Janengan ini? 

Menurut saya sendiri ya sebagai bentuk ibadah mba, seperti yang saya 

bilang tadi, kesenian ini kan sholawat, jadi banyak isinya tentang sholawat 

kepada Nabi dan ajakan-ajakan berbuat baik. Jadi dengan adanya Kesenian 

Janengan ini juga secara tidak langsung sebagai bentuk dakwah lah mba 

kurang lebihnya kalau menurut saya 



 
 

 

8. Bagaimana tanggapan Ibu dengan adanya grup kesenian Janengan di 

dukuh Jatisalam ini? 

Tentu saja sangat senang, dulu suami saya sering ikut main Janengan, 

semenjak beliau meninggal orang-orang sini juga ngga pernah ikut main 

Janengan lagi. Jadi waktu mendengar ada pembentukan grup Janengan ini 

saya juga ikut senang karena bisa meikmati permainan Janengan seperti 

dulu lagi, itung-itung juga sebagai ibadah saat mendengar permainan atau 

kesenian Janengan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT DESA JATISARI 

Nama   : Rodin 

Waktu Wawancara : 25 januari 2022 

1. Siapa nama Bapak? 

Rodin mba, panggil saja Bapak Rodin 

2. Apakah Bapak mengetahui Kesenian Janengan? 

Kesenian Janengan ya tau, orang itu sudah ada sejak saya kecil. Dulu 

disini sering sekali menampilkan kesenian Janengan itu,  

3. Sejak kapan Bapak mengetahui Kesenian Janengan? 

Dari kecil mba, dulu saya sering sekali melihat permainan Janengan ini, di 

beberapa tempat waktu ada acara nikahan, dan lain sebagainya. Intiya dulu 

orang-orang sini kalau lagi ada hajatan biasanya nyewa Janengan untuk 

hiburan sekaligus sholawatan mba. 

4. Apakah Bapak mengetahui lagu-lagu dari Janengan? 

Tau mba,tapi ya ngga terlalu banyak, Cuma ya sebatas tau sama lagu-

lagunya. Kalau hafal ya tidak semua lagu saya hafal, tapi a sebatas tau saja 

dengan lagu-lagunya itu 

5. Apakah Bapak mengetahui makna dari lagu-lagu Janengan? 

Kalau mendengar ya tau mba karena kan lagu-lagu dalam Janengan ini 

mudah dipahami karena temponya yang ringan dan juga kalimat mudah 

dipahami lah, bahasanya juga kebanyakan menggunakan bahasa jawa juga. 

Apalagi lagu-lagunya yang sarat akan sholawat kepada Nabi dan ajakan 

untuk menyembah Allah swt 

6. Apakah Bapak mengetahui Nilai Pendidikan Islam yang ada dalam 

Kesenian Janengan? 

Nilai pendidikan ya mba, ya kalau menurut saya lagunya cocok untuk 

mengajak anak-anak tentang pentingnya bersolawat, selain itu juga lagu-

lagunya penuh dengan ajaran islam ya mba, seperti sholat dan lain 

sebagainya jadi menurut saya ya cocok untuk dijadikan contoh bagi anak-

anak kita apalagi generasi muda   

7. Apakah Bapak mengetahui tujuan adanya kesenian Janengan ini? 

Ya itu tadi mba, untuk mengajarkan kita supaya lebih taat kepada allah. 

Lagu-lagu Janengan kan lagu-lagu sholawat jadi bisa dikatakan ibadah. 

Jadi anggap saja sebagai sarana ibadah kepada Allah selain itu juga 

sebagai apa itu mba namanya istilahnya healing lah kalau kata anak jaman 

sekarang. Bisa jadi hiburan bagi kami-kami yang sudah tua. Intinya ya 

menurut saya tujuannya mengajak kita untuk bersholawat mba 

8. Bagaimana tanggapan Bapak dengan adanya grup kesenian Janengan di 

dukuh Jatisalam ini? 



 
 

 

Bagus, saya sangat mendukung. Selain bagus dan sebagai sarana 

kerukunan antar warga juga sebagai sarana untuk lebih mengingat Allah. 

Orang-orang sini juga kebetulan pada suka mba, jadi semuanya 

mendukung-mendukung saja. Untuk kalangan muda juga sebagai 

pengenalan pada budaya kita sendiri, wong sudah lama ngga ada si mba, 

jadi warga ya pada seneng-seneng aja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT DESA JATISARI 

 

Nama   : Ibu Istikomah 

Waktu Wawancara : 24 September 2021 

Hasil : 

1. Apakah ibu mengetahui kesenian Janengan? 

Tau mba, kesenian Janengan dulu ada disini, sering dengar waktu masih kecil. 

Dulu saya juga ikut menonton karena diajak sama ibu saya. Kalau ada 

peringatan seperti maulid Nabi, rajaban dan sebagainya, biasanya disini 

nyewanya Janengan mba. 

2. Apakah ibu tau lagu-lagu dalam Janengan? 

Beberapa lagu tau mba, tapi ya ngga terlalu familiar karena sudah lama juga 

saya ngga dengar. Tapi ya masih lumayan ingat sama lagu-lagunya. Lagunya 

kan semacam sholawat gitu ya mba, jadi ya masih inget lah mba sedikit-sedikit 

banyak lupanya mba hahahaha. 

3. Menurut ibu, apakah nilai atau hal yang bisa kita ambil dari Janengan? 

Janengan ini kan kesenian tradisonal ya mba, ya yang jelas diambil hal 

baiknya seperti sering-sering bersholawat. Lagunya kan mayoritas sholawat 

jadi ya semacam ajakan untuk bersholawat. Jadi kita harus ikut melestarikan 

juga supaya kesenian ini juga selalu ada sampai kedepannya lagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT DESA JATISARI 

 

Nama    : Bapak Martomo 

Waktu Wawancara  : 26 Agustus 2021 

Hasil : 

1. Apakah bapak mengetahui Kesenian Janengan? 

Tahu mba, wong disini juga ada grup Janengan. Kalo Janengan disini 

kebanyakan laki-laki, perempuan ngga terlalu banyak yang ikut mba. 

Kebanyakan kurang tertarik atau memang ngga minat main Janengan. 

2. Apakah bapak mengetahui lagu lagu yang ada dalam kesenian Janengan? 

Karena saya orang awam jadi saya ngga terlalu tau ya mba, Cuma untuk 

beberapa lagu ya saya lumayan tahu. Tapi ngga semuanya saya tahu, hanya 

beberapa saja. 

3. Menurut Bapak, seperti apa nilai yang ada dalam kesenian Janengan ini? 

Nilai nya ya mba, nilainya ya nilai kebaikan kalau menrurut saya. 

Maksudnya ya Janengan ini lagunya lagu sholawat, sholawat juga 

dianjurkan untuk menghormati nabi Muhammad saw. selain itu isi lagunya 

juga mengajarkan kebaikan, ngga ada lagu dari Janengan nini yang 

mengajak ke dalam perbuatan maksiat menurut saya mba. Jadi ya 

kebaikannya banyak lah mba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI WAWANCARA DAN ACARA JANENGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan bapak Abdurokhim di kediaman beiau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Rodin di kediaman beliau 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi permainan Janengan pada acara pernikahan yang dilaksanakan di 

salah satu rumah warga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi permainan Janengan pada acara pernikahan 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi latihan rutinan di salah satu rumah pemain Janengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi latihan Janengan rutinpada malam Rabu 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama Anggota grup Janengan Nurussalam dukuh Jatisalam desa 

Jatisari  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi alat musik Janengan yaitu Kempul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi alat musik Janengan berupa Kendhang 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi alat musik Janengan yaitu Kemeng atau terbang kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi alat musik Janengan yaitu Tengahan atau terbang sedang 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi alat musik Janengan yaitu Gong atau terbang besar 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu berita mengenai Jamjaneng atau Janengan di tv lokal Kebumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu penampilan Grup Jamjaneng atau Janengan di stasiun tv lokal 

Kebumen 

 



 
 

 

 

Lampiran 5  

DOKUMENTASI LIRIK LAGU GRUP JANENGAN NURUSSALAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

Hasil Observasi di Grup Janengan Nurussalam Dukuh Jatisalam Desa 

Jatisari Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen 

 

Hari/Tanggal  : 29 Desember 2021 

Waktu   : 20.45-22.00 

Tempat  : Kediaman bapak Muslihudin (acara nikahan) 

Hasil Observasi 

- Permainan Janengan dimulai pada pukul 21.00 WIB 

- Tidak menggunakan panggung khusus, hanya duduk menggunakan alas 

tikar di teras rumah pemilik acara tersebut 

- Pada acara pernikahan lagu-lagu yag dinyanyikan sesuai dengan lagu-lagu 

yang ada 

- Bernyanyi secara bergantian 

- Tidak ada ritual khusus ataupun kegiatan khusus yang dilakukan sebelum 

menyanyi, hanya pembukaan seperti biasa 

- Para pemain tidak menggunakan pakaian khusus, hanya menggunakan 

pakaian biasa seperti baju koko  dan sarung bagi pemain laki-laki, dan 

gamis atau baju tertutup biasa bagi pemain perempuan. 

- Para pemain duduk melingkar dengan posisi kaki bersila 

 

 

 

 



 
 

 

Hasil Observasi di Grup Janengan Nurussalam Dukuh Jatisalam Desa 

Jatisari Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 11 Mei 2022 

Waktu   : 21.00-23.00 

Tempat  : Kediaman bapak Budi Hartono 

   (Acara Latihan Rutin) 

Hasil Observasi : 

- Kegiatan latihan rutin diadakan setiap hari Selasa malam Rabu, di rumah 

salah satu anggota grup, malam ini diadakan di rumah bapak budi Hartono 

dekat dengan Pasar Jatisari 

- Latihan dimulai pukul 21.30 ketika para pemain sudah berkumpul semua, 

baik vokal maupun pemain alat musik 

- Lagu yang dibawakan dari awal berupa  assalamualaikum 

- Dinyanyikan secara bergantian, begitu juga dengan alat musik dimainkan 

secar bergantian (alat musik minim) 

- Lagu yang dinyanyikan bervariasi, namun menggunakan nada yang 

lumayan tinggi dan sulit diikuti bagi orang awam berbeda dengan lagu-

lagu sholawat biasa. 

- Satu lagu dapat menghabiskan waktu 7-10 menit dalam setiap lagunya, 

tergantung dari banyaknya atau panjangnya lirik lagu yang dinyanyikan. 

- Setiap 3 lagu atau kisaran 45 menit, pemain beristirahat sebentar sambil 

menikmati hidangan yang sudah disiapkan oleh pemilik rumah 

- Setelah cukup beristirahat permainan dimulai lagi sampai kurang lebih 3 

atau 4 lagu  sampai dengan lagu ayu endi setelah itu beristirahat lagi 

- Setelah kurang lebih menyanyikan lebih dari 10 lagu, latihan selesai dan 

dilanjutkan dengan akan bersama. 



 
 

 

Lampiran 7 

SURAT IJIN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

SURAT IJIN RISET INDIVIDUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 

SURAT KETERANGAN RISET INDIVIDUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 

SURAT REKOMENDASI SEMINAR PROPOSAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14 

SERTIFIKAT BTA-PPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 15 

SERTIFIKAT BAHASA ARAB 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 16 

SERTIFIKAT BAHASA INGGRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 17 

SERTIFIKAT APLIKASI KOMPUTER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 18 

SERTIFIKAT KULIAH KERJA NYATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 19 

SERTIFIKAT PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 20 

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 21 

SURAT REKOMENDASI MUNAQOSYAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 22 

SURAT KETERANGAN WAKAF PERPUSTAKAAN 
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